
 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  (LKPD)  

BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI  

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  DAN BENDA  

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII  SMP 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

 

 

 

 
 

 

OLEH  

 

JENNY ISNAINI  

14031080 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  

JURUSAN BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2018 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

i 

ABSTRAK  

 

Jenny Isnaini. 2014. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan 

Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP. 

 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap kegiatan peserta didik yang terdapat 

pada buku IPA yang diterbitkan oleh Kemendikbud, peneliti dapati bahwa 

kegiatan peserta didik pada buku IPA belum semuanya sesuai dengan kurikulum 

dan pendekatan saintifik, sehingga perlu dikembangkannya LKPD berbasis 

pendektan saintifik. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA diketahui materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda sulit dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti temukan, peneliti melakukan 

penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dan benda untuk peserta didik kelas VII SMP yang valid dan 

praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan  yang menggunakan 

tahapan 4-D models. Pada penelitian ini hanya dilakukan tiga tahapan pada 4-D 

models, yaitu tahap define (pendefinisian), design (perencanaan), dan develop 

(pengembangan). Subjek penelitian terdiri dari dua orang dosen Jurusan Biologi 

FMIPA UNP, satu orang guru IPA SMPN 1 Padang dan 30 orang peserta didik 

kelas VII SMPN 1 Padang. Objek penelitian adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan 

benda untuk peserta didik kelas VII SMP. 

Hasil validasi diperoleh rata-rata 94,48% dengan kriteria sangat valid. 

Hasil uji praktikalitas dari guru diperoleh rata-rata 90,62% dengan kriteria sangat 

praktis. Hasil uji praktikalitas dari peserta didik diperoleh rata-rata 87,20% 

dengan kriteria sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk 

peserta didik kelas VII SMP telah valid dan praktis. 

 

 

Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda, 4-D Models.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 

subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengelola, 

mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Atas dasar pandangan 

tersebut terbentuklah proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. 

Proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik bertujuan untuk 

mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber observasi, 

sehingga terciptalah peserta didik yang kreatif, inovatif, dan produktif. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Majid (2014: 95) pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru.  

Kemendikbud telah menyediakan bahan ajar sesuai dengan 

Kurikulum 2013. Bahan ajar tersebut disusun dalam bentuk buku pegangan 

peserta didik, buku pegangan guru, dan multimedia pelengkap bahan ajar. 

Namun, bahan ajar yang disediakan oleh Kemendikbud hendaknya 

dikreasikan dan dikembangkan oleh guru. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Abidin (2014: 264) bahan ajar yang dikembangkan oleh 

Kemendikbud harus dikreasikan dan dikembangkan oleh guru, agar kebiasaan 

guru menyajikan materi dari suatu sumber dapat dihindari. Kebiasaan 
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menyajikan materi dari satu sumber mengakibatkan peserta didik harus 

memahami sesuatu atas satu sudut pandang, padahal Kurikulum 2013 

bertujuan membentuk peserta didik yang kreatif, inovatif, dan produktif. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat praktek lapangan 

kependidikan di SMP Negeri 1 Padang, didapatkan data bahwa SMP Negeri 1 

Padang telah menerapkan Kurikulum 2013 sejak Tahun Ajaran 2013/2014 

selain itu dalam proses pembelajaran sudah terlaksana pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Guru telah mengupayakan terlaksananya pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan 

kegiatan peserta didik yang terdapat pada buku IPA yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA Bapak Edison, 

S.Pd., pada tanggal 19 Maret 2018 di SMP Negeri 1 Padang diketahui bahwa 

kegiatan peserta didik dalam buku IPA yang diterbitkan oleh Kemendikbud 

terlalu banyak untuk satu Kompetensi Dasar, sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai semuanya karena kendala waktu. Kegiatan peserta didik pada 

buku IPA untuk SMP/MTs kelas VII semester 1 edisi revisi 2016 belum 

dianalisis sesuai kurikulum dan pendekatan saintifik.  

Peneliti melakukan analisis kegiatan peserta didik pada buku IPA 

sesuai kurikulum dan pendekatan saintifik. Hasil analisis kegiatan peserta 

didik pada buku IPA sesuai kurikulum menunjukkan; 1) tidak semua kegiatan 

peserta didik dalam buku IPA mencantumkan judul kegiatan; 2) kegiatan 

peserta didik pada buku IPA tidak mencantumkan tujuan kegiatan; 3) pada 

buku IPA terdapat kegiatan yang belum menuntun peserta didik mencapai 
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tujuan pembelajaran, selain itu terdapat kegiatan peserta didik yang tidak 

tepat digunakan untuk mencapai tujuan pelajaran; 4) kegiatan peserta didik 

pada buku IPA terlalu banyak untuk satu Kompetensi Dasar. Adapun hasil 

analisis kegiatan pada buku IPA sesuai pendekatan saintifik menunjukkan; 1) 

tidak semua kegiatan pada buku IPA sesuai dengan pendekatan saintifik ; 2) 

sebagian kegiatan peserta didik pada buku IPA pendekatan saintifiknya hanya 

tampak secara tersirat saja; 3) tidak semua kegiatan pada buku IPA 

memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, serta 

mengkomunikasikan informasi. Hasil analisis kegiatan pada buku IPA sesuai 

kurikulum dan pendekatan saintifik dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA dan analisis peneliti terhadap 

kegiatan peserta didik pada buku IPA, maka perlu dikembangkannya Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran berisi tugas 

yang dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Amri (2013: 101) LKPD adalah pengemasan materi pembelajaran 

yang menyediakan aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Dalam pembelajaran LKPD berfungsi membantu peserta didik 

belajar secara mandiri dalam rangka menguasai suatu pemahaman, 

keterampilan, dan sikap, sehingga pembelajaran yang tercipta lebih efisien 

dan efektif. Menurut (Depdiknas, 2008: 13; Majid, 2013: 371) LKPD 

berfungsi untuk memudahkan peserta didik belajar secara mandiri dan belajar 
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memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis; LKPD berfungsi 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai 

suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap, sehingga pembelajaran yang 

tercipta lebih efisien dan efektif.  

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasiakan dan mengomunikasikan kunsep, hukum, atau 

prinsip yang ditemukan. Menurut (Abidin, 2014: 125; Mulyasa, 2014: 99) 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang menuntut peserta didik 

melakukan serangkaian aktivitas ilmiah meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan mengomunikasikan; 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan 

peserta didik aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan materi pembelajaran. LKPD berbasis pendekatan saintifik 

adalah lembar kerja yang dapat menuntun peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada pendekatan saintifik 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasiakan dan 

mengomunikasikan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, didapatkan data materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda sulit dipahami oleh peserta didik, hal ini 

dikarenakan oleh padat dan kompleksnya materi klasifikasi makhluk hidup 
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dan benda. Materi klasifikasi makhluk hidup dan benda menuntut peserta 

didik untuk dapat mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati serta peserta didik dituntut untuk mampu 

menyajikan hasil pengklasifikasikan makhluk hidup dan benda di lingkungan 

sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. Oleh sebab itu, guru perlu 

memfasilitasi peserta didik LKPD berbasis pendekatan saintifik, agar peserta 

didik dapat aktif mencari, mengelola, mengkonstruksi, dan menggunakan 

pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 

sulit, padat, dan kompleks tersebut. Namun, pada materi klasifikasi makhluk 

hidup dan benda belum ada LKPD berbasis pendekatan saintifik. 

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan, penulis melakukan 

penelitian tentang ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan 

Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMPò. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kegiatan peserta didik pada buku IPA menunjukkan belum 

semua kegiatan peserta didik sesuai dengan kurikulum dan pendekatan 

saintifik. 

2. Materi klasifikasi makhluk hidup sulit dipahami oleh peserta didik. 

3. Belum ada LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dan benda untuk peserta didik kelas VII SMP. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan belum adanya LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk peserta didik kelas VII SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk 

peserta didik kelas VII SMP yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk peserta didik 

kelas VII SMP yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Guru, sebagai perangkat pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA. 

2. Peneliti, sebagai pengalaman mengembangkan bahan ajar tentang materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda.  

3. Peneliti lain, sebagai rujukan dan informasi ilmiah penelitian relevan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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G. Definisi Istilah  

1. LKPD adalah lembaran berisi tugas yang membantu peserta didik untuk 

belajar secara mandiri dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasiakan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. 

3. LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah lembar kerja yang dapat menuntun peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada pendekatan 

saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasiakan dan mengomunikasikan. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis pendekatan 

saintifik tentang materi klasifikasi makhluk hidup dan benda yang valid dan 

praktis. Tahapan saintifik dalam LKPD terlihat pada kegiatan eksperimen dan 

non-eksperimen. Kegiatan eksperimen memuat judul, tujuan pembelajaran,  

dasar teori, alat dan bahan, kegiatan mengamati, kegiatan menanya, kegiatan 

mengumpulkan informasi, prosedur kerja, tabel pengamatan, kegiatan 

menalar/mengasosiasikan, dan kegiatan mengkomunikasikan. Kegiatan non-

eksperimen memuat memuat judul, tujuan pembelajaran, dasar teori, kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasikan, 
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dan mengkomunikasikan serta memuat soal-soal essay yang akan 

didiskusikan terkait dengan topik pembelajaran. Pada LKPD ini terdapat kata 

motivasi serta penilaian guru yang bertujuan memotivasi peserta didik agar 

lebih rajin dalam belajar. Pada bagian akhir LKPD terdapat uji kompetensi 

berupa soal pilihan ganda dan essay berdasarkan indikator pembelajaran yang 

akan dicapai oleh peserta didik. LKPD ini dibuat menggunakan Microsoft 

Office Publisher 2007, karena aplikasi ini mudah digunakan dan tata letak 

template yang indah dan unik mudah ditemukan. Jenis huruf yang digunakan 

dalam LKPD ini adalah Maiandra GD, Tw Cen MT, Times New Roman, 

Cambria, Haettenschweiler, Berlin Sans FB Demi. Ukuran huruf yang 

digunakan dalam LKPD ini bervariasi dan disesuaikan dengan kontennya. 

KD yang akan dicapai yaitu mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

A. Kajian Teori  

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan. Menurut Daryanto (2014: 2) belajar adalah 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku, perubahan tersebut adalah hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Tim Pengembang MKDP 

Kurikulum dan Pembelajaran (2011: 124) belajar adalah aktivitas yang 

sengaja dilakukan oleh seseorang agar terjadi perubahan kemampuan dalam 

dirinya. Kemudian menurut Pribadi (2010: 6) belajar dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal. Bukti seseorang telah 

belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti (Hamalik, 2008: 30). Jadi belajar adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang untuk merubahan tingkah lakunya menjadi lebih baik, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan atau kompetensi dirinya, dengan 

bukti dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

sedang belajar. Menurut Pribadi (2010: 9) pembelajaran adalah serangkaian 

aktivitas yang sengaja diciptakan untuk mempermudah terjadinya proses 

belajar. Sedangkan menurut Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 

Pembelajaran (2011: 128) pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh 
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seorang pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang belajar. Kemudian 

menurut Rahyubi (2012: 6) pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

telah direkayasa. Jadi pembelajaran adalah proses interaksi yang sengaja 

diciptakan antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar yang telah direkayasa. Penciptaan sistem lingkungan 

belajar yang direkayasa berarti menyiapkan kondisi lingkungan yang 

kondusif bagi peserta didik. Kondisi ini dapat berupa sejumlah tugas-tugas 

yang harus dikerjakan siswa, persoalan yang menuntut peserta didik 

memecahkannya, dan seperangkat keterampilan yang perlu dikuasai peserta 

didik. 

2. Bahan Ajar  

Menurut Depdiknas (2008: 6) bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang digunakan 

untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Abidin (2014: 263) bahan ajar adalah seperangkat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang dirancang secara khusus untuk memudahkan 

pembelajaran. Bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 

suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga 

peserta didik mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu 

(Majid 2007: 173). 
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Bajar memiliki fungsi penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Adapun fungsi bahan ajar menurut Depdiknas (2008: 6) 

sebagai berikut. 

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. 

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasai. 

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 

 

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 171) bahan ajar disusun 

dengan tujuan sebagai berikut. 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikilum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.  

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2008: 8) bahan ajar paling tidak mencakup 

anatara lain. 

a. Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/ guru). 

b. Kompetensi yang akan dicapai. 

c. Content atau isi materi pembelajaran. 

d. Informasi pendukung. 

e. Latihan-latihan. 

f. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK). 

g. Evaluasi. 

h. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Kurikulum 2013 disebut dengan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. LKPD dapat memandu peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami 

semua tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Menurut Sumiati dan Asra 

(2007: 171) LKPD adalah panduan bagi peserta didik untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan hasil belajar. Kemudian menurut 

Amri (2013: 101) LKPD adalah pengemasan materi pembelajaran yang 

menyediakan aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Sedangkan menurut Majid (2007: 176) LKPD adalah lembaran-

lembaran berisi tugas, biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah yang 

dikerjakan oleh peserta didik. Jadi, LKPD merupakan lembaran berisi tugas 

yang dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Fungsi LKPD 

Menurut Amri (2013: 101-102) dalam pembelajaran LKPD berfungsi 

sebagai berikut. 

1) Membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

2) Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan. 

3) LKPD sebagai penuntun belajar. 
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Menurut Sumiati dan Asra (2007: 171) LKPD berfungsi sebagai 

penguatan, pengayaan dan dasar pemberian umpan balik kepada peserta 

didik. Sedangkan menurut Depdiknas (2008: 13) bagi guru, LKPD berfungsi 

untuk memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan bagi siswa 

LKPD berfungsi untuk memudahkan peserta didik belajar secara mandiri dan 

belajar memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis. Menurut Majid 

(2013: 371) LKPD berfungsi membantu peserta didik melakukan kegiatan 

belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap, 

sehingga pembelajaran yang tercipta lebih efisien dan efektif. Jadi, dalam 

pembelajaran LKPD berfungsi membantu peserta didik belajar secara mandiri 

dalam rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap, 

sehingga pembelajaran yang tercipta lebih efisien dan efektif. 

c. Komponen LKPD 

Komponen LKPD menurut Majid (2013: 374) terdiri dari judul, tujuan 

kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja, dan sejumlah 

pertanyaan. Sedangkan komponen LKPD yang peneliti gunakan sesuai 

dengan Depdiknas (2008: 24) terdiri dari judul, petunjuk belajar (petunjuk 

untuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian. 

d. Langkah-langkah penyusunan LKPD 

Menurut Depdiknas (2008: 23-24) langkah-langkah penyusunan 

LKPD sebagai berikut. 
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1) Analisis kurikulum, dimaksudkan untuk menentukan materi yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD, guna untuk mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis dan urutan LKPD-nya juga dapat dilihat. 

3) Menentukan judul-judul LKPD, judul LKPD ditentukan atas dasar KD, 

materi-materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum. 

4) Penulisan LKPD, penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: a) perumusan KD yang harus dikuasai, b) 

menentukan alat penilaian, c) penyusunan materi, d) struktur LKPD. 

e. Cara penggunaan LKPD 

Adapun cara penggunaan LKPD menurut Sumiati dan Asra (2007: 

173) sebagai berikut. 

1) Menetapkan LKPD yang digunakan dalam pembelajaran dikerjakan 

individual, berpasangan, atau berkelompok. 

2) Memberi arahan tentang cara mengerjakan LKPD, kemudian menugaskan 

peserta didik untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan pokok bahasan/sub 

pokok bahasan yang akan dipelajari. 

3) Memberi bimbingan atau tuntunan saat peserta didik mengerjakan tugas, 

latihan, atau kegiatan yang ada pada LKPD sehingga peserta didik dapat 

menemukan konsep hasil belajarnya secara mandiri. 

4) Memberi komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil kerja 

peserta didik, agar pengerjaan LKPD lebih bermakna. 
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4. Pendekatan Saintifik  

a. Pengertian pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 

kriteria ilmiah. Menurut Daryanto (2014: 51) pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan kunsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan. Menurut 

Hosnan (2014: 34) pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, sehingga dalam pembelajaran tercipta 

peserta didik yang aktif dalam mencari tahu dari berbagai sumber, dan bukan 

hanya diberi tahu. 

b. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sebagai berikut: 

1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik, 

2) untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah, 

3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan, 
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4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, 

5) untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide yang 

dimilikinya, 

6) untuk mengembangkan karakter peserta didik (Daryanto, 2014: 54). 

c. Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik sebagai 

berikut: 

1) berpusat kepada peserta didik, 

2) melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip, 

3) melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik, 

4) dapat mengembangkan karakter peserta didik (Daryanto, 2014: 53). 

d. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

sebagai berikut: 

1) pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

2) pembelajaran membentuk students self concept, 

3) pembelajaran terhindar dari verbalisme, 

4) pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, 
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5) pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikr 

peserta didik, 

6) pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memotivasi 

mengajar guru, 

7) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi,  

8) adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya (Hosnan, 2014: 37). 

e. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Kosasih 

(2014: 72-73) sebagai berikut. 

1) Mengamati  

Kegiatan pembelajaran pada saat mengamati seperti, membaca 

sumber-sumber tertulis; mendengarkan informasi lisan; melihat gambar; 

menonton tayangan; menyaksikan fenomena alam, sosial dan budaya. 

Kompetensi peserta didik yang dikembangkan dengan kegiatan mengamati 

adalah melatih kesungguhan dalam mencari informasi, menemukakan fakta, 

ataupun suatu persoalan. 

2) Menanya 

Kegiatan pembelajaran pada saat menanya seperti, mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari sesuatu yang diamatinya. 

Pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan menanya dapat bersifat faktual ataupun 
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problematis. Kompetensi peserta didik yang dikembangkan dengan kegiatan 

menanya adalah mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis. 

3) Mengumpulkan informasi  

Kegiatan pembelajaran pada saat mengumpulkan informasi seperti, 

mengumpulkan sejumlah informasi ataupun fakta-fakta dalam rangka 

menjawab pertanyaan permasalahan yang diajukan sebelumnya dan mengolah 

informasi ataupun fakta-fakta yang telah dikumpulkan menjadi sebuah 

rumusan kesimpulan, sesuai dengan masalah yang diajukan pada kegiatan 

sebelumnya. Kompetensi peserta didik yang dikembangkan pada kegiatan 

mengumpulkan informasi adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

4) Mengasosiasikan  

Kegiatan pembelajaran pada saat mengasosiasikan adalah menerapkan 

(mengembangkan, memperdalam) pemahaman atas suatu persoalan lain yang 

sejenis atau yang berbeda. Kompetensi peserta didik yang dikembangkan 

pada kegiatan mengasosiasikan adalah mengembangkan kemampuan bernalar 

secara sistematis dan logis. 

5) Mengomunikasikan  

Kegiatan pembelajaran pada saat mengomunikasikan adalah 

menyampaikan hasil kegiatan belajar kepada orang lain secara jelas dan 

komunikatif, baik lisan ataupun tulisan. Kompetensi peserta didik yang 
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dikembangkan pada kegiatan mengkomunikasikan adalah mengembangkan 

sikap jujur, percaya diri, bertanggung jawab, dan toleran dalam 

menyampaikan pendapat kepada orang lain dengan memperhatikan pula 

kejelasan, kelogisan, dan keruntutan sistematiknya. 

5. Pengembangan perangkat model 4-D 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 4-D. 

Menurut Thiagarajan (1974) model pengembangan perangkat dengan 

menggunakan model 4-D, terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu difine, 

design, develop, dan desseminate. 

a. Difine (tahap pendefinisian) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat 

pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 

analisis awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan 

perumusan tujuan pembelajaran.  

b. Design (tahap perencanaan) 

Tahap tujuan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) penyusunan tes 

acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 

difine dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 

pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar 
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mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan 

materi pelajaran; (3) pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini 

misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang 

sudah ada dan yang sudah dikembangkan di negara-negara lain yang lebih 

maju. 

c. Develop (tahap pengembangan) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: 

(1) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi; (2) simulasi, 

yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelajaran; dan (3) uji coba 

terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (2) dan (3) 

digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih 

lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. 

d.  Disseminate (tahap pendiseminasian) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah 

lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas 

penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar. 

6. Validitas dan Praktikalitas  

a. Validitas 

Menurut Purwanto (2004: 137) validatas adalah kualiatas yang 

menunjukkan hubungan antara suatu alat ukur dengan apa yang diukur. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2008: 28) komponen evaluasi validitas bahan 
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ajar mencakup kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Berikut 

penjelasannya masing-masing. 

1) Komponen kelayakan isi 

a) Kesesuaian dengan SK, KD. 

b) Kesesuaian dengan perkembangan anak. 

c) Kesesuaian dengan kebutuahan bahan ajar. 

d) Kebenaran substansi materi pembelajaran. 

e) Manfaat untuk penambahan wawasan. 

f) Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai sosial. 

2) Komponen kebahasaan  

a) Keterbacaan. 

b) Keterjelasan informasi. 

c) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan 

singkat). 

3) Komponen penyajian 

a) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai. 

b) Urutan sajian. 

c) Pemberian motivasi dan daya tarik. 

d) Interaksi (pemberian stimulus dan respons). 

e) Kelengkapan informasi. 

4) Komponen kegrafikan. 

a) Penggunaan font, jenis dan ukuran. 

b) Lay out atau tata letak. 

c) Ilustrasi, gambar, foto. 

d) Desain tampilan. 

  

Komponen-komponen di atas akan dibuat dalam bentuk instrumen 

pertanyaan sesuai dengan LKPD berbasis pendekatan saintifik yang 

dikembangkan. 

b. Praktikalitas 

Menurut Purwanto (2004: 137) praktikalitas adalah kualitas yang 

menunjukkan dapat dijalankannya suatu produk, berdasarkan pada biaya, 

waktu yang diperlukan untuk menyusun produk, kemudahan penyusunan 

produk, mudahnya evaluasi produk, dan mudahnya penggunaan produk 
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tersebut. Komponen praktikalitas LKPD yang dikembangkan yaitu 

kemudahan penggunaan, efektifitas waktu pembelajaran, daya tarik, dan 

manfaat. Komponen-komponen ini akan dijabarkan menjadi beberapa 

pertanyaan sesuai LKPD. 

Menurut Sukardi (2012: 52) terdapat beberapa pertimbangan dalam 

praktikalitas sebagai berikut. 

1) Produk yang hendak digunakan sebaiknya mudah disimpan dan 

digunakan. 

2) Produk memiliki karakteristik biaya murah, dan dapat dijangkau oleh guru 

atau sekolah yang hendak menggunakannya. 

3) Produk sebaiknya mudah diinterpretasi oleh guru. 

B. Penelitian yang relevan 

Adapun penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah penelitian 

Eli (2017) yang berjudul ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik tentang Materi Kingdom Animalia 

untuk Peserta Didik SMA Kelas Xò. Penelitian tersebut menghasilkan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik tentang materi kingdom Animalia untuk Peserta 

Didik SMA Kelas X yang valid dan praktis. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Eli adalah penelitian ini tentang materi klasifikasi makhluk hidup 

dan benda untuk kelas VII SMP yang dilakukan di SMPN 1 Padang, 

sedangkan penelitian Eli tentang materi kingdom Animalia untuk kelas X 

SMA yang dilakukan di SMAN 7 Padang. Hasil penelitian Eli berupa, 1) 

materi pada LKPD yang jelas dan sederhana bertujuan untuk memudahkan 
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peserta didik memahami materi tersebut, 2) isi LKPD secara keseluruhan 

mudah dipahami karena LKPD yang ditulis menggunakan bahasa yang baik 

dan mudah dimengerti, dan 3) kegiatan saintifik mudah dipahami karena 

disusun secara sistematis. 

Kemudian penelitian Kurniati (2016), berjudul ñPengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Sintifik Tentang Sistem 

Koordinasi untuk Peserta Didik SMA/ MAò. Hasil penelitian Kurniati berupa, 

1) LKPD yang dikembangkan menyajikan materi dengan jelas, sederhana dan 

keseluruhan isi LKPD mudah dipamami, 2) LKPD memilki tampilan yang 

menarik untuk dibaca dari aspek jenis dan ukuran huruf, 3) LKPD yang 

dikembangkan mampu menunjang pembelajaran sehingga peran guru sebagai 

fasilitator dapat dilaksanakan, 4) LKPD yang dikembangkan dapat 

mengurangi kerja guru dalam menjelaskan materi secara berulang, karena 

pada LKPD terdapat ringkasan materi yang memuat konsep-konsep 

pembelajaran, dan 5) LKPD memudahkan guru dalam memandu kegiatan 

belajar peserta didik, karena kegiatan saintifik dapat dilakukan di dalam kelas 

dan melalui kegiatan saintifik inilah peserta didik dapat memahami konsep 

dengan baik. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan 

Saintifik 

Kurikulum 2013 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berbasis pendekatan 

saintifik 

Masalah 

Hasil analisis kegiatan peserta 

didik pada buku IPA 

menunjukkan belum semua 

kegiatan peserta didik sesuai 

dengan kurikulum dan 

pendekatan saintifik 
 

Belum ada LKPD yang 

memandu peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik 

pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dan benda 

Perlu dikembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

sesuai dengan Kurikulum 2013 

Prototype LKPD 

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda menggunakan model 4-D 

Uji validitas 

Uji praktikalitas 

LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup 

dan benda untuk peserta didik kelas VII SMP yang valid dan praktis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Produk yang dikembangkan adalah LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk 

peserta didik kelas VII SMP. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Jurusan Biologi FMIPA UNP dan SMPN 1 

Padang. Penelitian ini dilakukan pada Februari-Juli 2018. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek uji produk penelitian ini adalah dua orang dosen Jurusan 

Biologi FMIPA UNP, satu orang guru IPA SMPN 1 Padang, dan 30 orang 

peserta didik kelas VII  SMPN 1 Padang. Objek penelitian ini adalah LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan 

benda untuk peserta didik kelas VII SMP. 

D. Data Penelitian  

Jenis data adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung. Data pertama berupa validasi LKPD yang diperoleh langsung dari 

validator berupa hasil angket uji validasi. Data kedua diperoleh dari guru dan 

peserta didik berupa hasil uji praktikalitas melalui uji coba produk. 
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E. Prosedur Penelitian 

LKPD berbasis pendekatan saintifik dikembangkan dengan 

menggunakan model 4-D. Model pengembangan 4-D (four D) terdiri dari 4 

tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini tahap 

yang dilakukan dibatasi sampai tahapan develop, sedangkan tahap 

disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan kemampuan peneliti. 

Prosedur rangcangan pengembangan LKPD menggunakan model 4-D 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap define (pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian dilakukan penetapan dan pendefinisian 

syarat-syarat pembelajaran dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), dan materi pembelajaran berdasarkan Kurikulum 

2013. Untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat tersebut, dapat 

dilakukan melalui lima langkah pokok berikut ini.  

a. Analisis awal akhir 

Analisis awal akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar dalam 

pembelajaran IPA. Analisis awal akhir ini dilakukan dengan cara observasi 

saat praktek lapangan kependidikan di SMPN 1 Padang pada September 2017 

dan wawancara dengan guru IPA SMPN 1 Padang pada 19 Maret 2018. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru IPA, peneliti dapatkan 

data bahwa guru telah mengupayakan terlaksananya pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan kegiatan 
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peserta didik yang terdapat pada buku IPA yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud. Pada tahap ini dilakukan analisis kegiatan peserta didik pada 

buku IPA sesuai kurikulum dan pendekatan saintifik serta analisis materi 

pembelajaran. Hasil analisis kegiatan peserta didik pada buku IPA sesuai 

kurikulum menunjukkan; 1) tidak semua kegiatan peserta didik dalam buku 

IPA mencantumkan judul kegiatan; 2) kegiatan peserta didik pada buku IPA 

tidak mencantumkan tujuan kegiatan; 3) pada buku IPA terdapat kegiatan 

yang belum menuntun peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, selain itu 

terdapat kegiatan peserta didik yang tidak tepat digunakan untuk mencapai 

tujuan pelajaran; 4) kegiatan peserta didik pada buku IPA terlalu banyak 

untuk satu Kompetensi Dasar; 5) jika semua kegiatan peserta didik pada buku 

IPA diterapkan dalam proses pembelajaran maka alokasi waktu tidak 

mencukupi. Adapun hasil analisis kegiatan pada buku IPA sesuai pendekatan 

saintifik menunjukkan; 1) tidak semua kegiatan pada buku IPA sesuai dengan 

pendekatan saintifik; 2) sebagian kegiatan peserta didik pada buku IPA 

pendekatan saintifiknya hanya tampak secara tersirat saja; 3) tidak semua 

kegiatan pada buku IPA memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/ 

mengasosiasikan, serta mengkomunikasikan informasi. Berdasarkan analisis, 

peneliti dapati bahwa kegiatan peserta didik pada buku IPA belum semuanya 

sesuai dengan kurikulum dan pendekatan saintifik, sehingga perlu 

dikembangkannya LKPD berbasis pendektan saintifik. Materi klasifikasi 

makhluk hidup dan benda sulit dipahami oleh peserta didik karena padat dan 
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kompleks materi tersebut. Pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda 

belum ada LKPD berbasis pendekatan saintifik. Hasil wawancara dan analisis 

inilah yang dijadikan sebagai dasar pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk 

peserta didik kelas VII SMP. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik meliputi motivasi dalam belajar dan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik. Analisis ini dilakukan melalui wawancara dengan guru 

IPA. Hasil analisis didapatkan bahwa peserta didik sudah memiliki motivasi 

dalam belajar, hal ini dibuktikan dalam keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hasil analisis ini dapat dijadikan gambaran oleh peneliti dalam 

mengembangakan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda. 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam 

satuan pembelajaran. Analisis tugas dilakukan dengan cara menganalisis 

struktur isi berdasarkan Kurikulum 2013 yang meliputi analisis Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pembelajaran. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep-konsep penting 

yang harus ada dalam bahan ajar. Analisis konsep ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan dipelajari tentang materi 

pokok. Peneliti menyusun konsep-konsep utama yang akan diajarkan secara 
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sistematik, mengatur urutan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

e. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar dalam merancang 

perencanaan LKPD berbasis pendekatan saintifik yang akan dikembangkan. 

Analisis tujuan berpatokan pada indikator pembelajaran yang telah dibuat 

sesuai kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran ini dijadikan acuan proses 

pembelajaran bagi peserta didik. 

2. Tahap design (perencanaan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk membentuk prototype atau draft 

dari LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan.  

Tahap perencanaan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Membuat tujuan pembelajaran berdasarkan indikator pembelajaran. 

b. Membuat judul-judul kegiatan dalam LKPD terkait materi. 

c. Merancang kegiatan LKPD yang terkait dengan materi. 

d. Membuat rangkuman materi yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan. 

e. Menentukan alat dan bahan yang akan diguanakan dalam kegiatan. 

f. Menyusun langkah kerja kegiatan. 

g. Membuat pertanyaan-pertanyaan berbasis pendekatan saintifik. 

h. Membuat evaluasi pembelajaran. 

3. Tahap develop (pengembangan) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis pendektan 

saintifik tentang materi klasifikasi makhluk hidup dan benda yang sudah 
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direvisi dan divalidasi berdasarkan masukan dari para ahli. Tahap 

pengembangan meliputi validitas dan uji praktikalitas. 

a. Validasi LKPD 

Sebelum LKPD berbasis pendekatan saintifik digunakan oleh guru 

dan peserta didik, LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator. Validasi bertujuan untuk memeriksa kesesuaian dengan kurikulum 

yang berlaku, kebenaran konsep-konsep, tata bahasa, bentuk, dan tampilan 

LKPD. Kritikan, masukan, dan saran dari validator digunakan untuk 

memperbaiki LKPD yang dikembangkan. Validasi LKPD dilakukan oleh 2 

orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru IPA SMPN 1 

Padang. Adapun 3 orang validator yang bersedia memvalidasi LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Nama Validator LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda. 

No. Nama Keterangan 

1. Yosi Laila Rahmi, M.Pd. Dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP 

2. Ganda Hijrah Selaras, M.Pd. Dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP 

3. Edison, S.Pd. Guru IPA SMPN 1 Padang 

 

b. Uji praktikalitas 

Setelah divalidasi, prototipe LKPD berbasis pendekatan saintifik ini 

direvisi oleh penulis, kemudian diujicobakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Uji praktikalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

produk penelitian yang digunakan oleh guru dan peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengetahui manfaat, kemudahan penggunaan, dan efisiensi 

waktu penggunaan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Uji praktikalitas ini 
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dilakukan dengan memberikan angket uji praktikalitas kepada satu orang guru 

IPA dan 30 orang peserta didik kelas VII SMPN 1 Padang.  

Uji praktikalitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Uji praktikalitas oleh guru 

a) Peneliti memberi LKPD berbasis pendekatan saintifik kepada guru. 

b) Peneliti memberi pengarahan cara pengisisan angket kepada guru. 

c) Guru membaca LKPD berbasis pendekatan saintifik. 

d) Peneliti meminta guru untuk mengisi angket praktikalitas. 

2) Uji praktikalitas oleh peserta didik 

a) Peneliti membagi LKPD berbasis pendekatan saintifik kepada masing-

masing kelompok peserta didik. 

b) Peneliti memberikan petunjuk singkat pengunaan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik. 

c) Peserta didik menggunakan LKPD berbasis pendektan saintifik dalam 

pembelajaran. 

d) Peserta didik mempelajari materi dan mengisi LKPD berbasis pendekatan 

saintifik. 

e) Peserta didik diminta mengisi angket uji praktikalitas. 

Prosedur perancangan pengembangan LKPD tersebut, disajikan dalam bentuk 

bagan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Langkah-langkah Pengembangan LKPD Menggunakan 3 tahap dari 

langkah-langkah Pengembangan 4D-Models (Thiagarajan, 1974).  
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F. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah. 

1. Angket uji validitas  LKPD berbasis pendekatan saintifik oleh 

validator  

Angket validitas maupun praktikalitas menurut Sukardi (2003: 146-

147) disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban. Jawaban 

diberi bobot atau disamakan dengan kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 

pernyataan positif. Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban 

yang telah diatur oleh peneliti. Berikut ini adalah empat alternatif jawaban 

dan bobot skala Likert. 

STS : Sangat tidak setuju dengan bobot 1 

TS  : Tidak setuju dengan bobot 2 

S  : Setuju dengan bobot 3 

SS  : Sangat setuju dengan bobot 4 

Menurut Riduwan (2009: 27) dengan menggunakan skala Likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi 

dijabarkan menjadi sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan lagi 

menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator 

yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 

berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 

Validasi LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dilakukan pada empat aspek 

yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan keterbacaan, penyajian, dan kegrafikaan 

sesuai yang terlampir pada Lampiran 3. 



34 

 

2. Angket uji praktikalit as LKPD berbasis pendekatan saintifik oleh 

guru dan peserta didik 

Angket ini berisikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 

LKPD berbasis pendekatan saintifik yang digunakan. Angket ini bertujuan 

untuk memperoleh tanggapan, komentar, dan saran dari peserta didik 

terhadap LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

revisi bagi penulis. Praktikalitas LKPD ini dinilai dari aspek berikut: 

kemudahan penggunaan, efektivitas waktu pembelajaran, daya tarik, dan 

manfaat, dapat dilihat pada Lampiran 7. 

G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Data untuk tahap pendefenisian dan perancangan dianalisis secara kualitatif 

serta disajikan dalam bentuk deskriptif. Data dari tahap pengembangan, yakni 

validitas dan praktikalitas dianalisis secara kuantitatif. 

1. Analisis uji validitas LKPD berbasis pendektan saintifik 

Analisis validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik mencakup isi/ 

materi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan. Berdasarkan angket validitas 

menurut Purwanto (2012: 81-82), maka dilakukan beberapa langkah yaitu. 

a. Memberi skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

4 = sangat setuju 

3 = setuju 

2 = tidak setuju 

1 = sangat tidak setuju 
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b. Menentukan skor tertinggi 

Skor tertinggi = jumlah validator x jumlah indikator x skor maksimum 

c. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing-

masing validator. 

d. Pemberian nilai validitas dengan cara: 

Nilai validitas =  x 100% 

e. Memberikan penilaian validitas dengan kriteria: 

90-100% = sangat valid 

80-89% = valid 

65-79% = cukup valid 

55-64% = kurang valid 

 55% = sangat tidak valid 

LKPD dianggap valid bila persentase penilaian validitas 80% dan 

LKPD dianggap tidak valid bila persentase penilaian validitas 80%. Jika 

hasil persentase validitas LKPD belum dinyatakan valid oleh validator maka 

akan diadakan revisi pada LKPD. Jika hasil persentase validitas LKPD sudah 

dinyatakan valid oleh semua validator, maka akan dilanjutkan uji 

praktikalitas. 

2. Analisis uji praktika litas LKPD berbasis pendekatan saintifik 

Data uji praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik dianalisis 

dengan rumus menurut Purwanto (2012: 102-103). 

Nilai praktikalitas =  x 100% 
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Hasil persentase yang diperoleh, kemudian dikelompokkan sesuai 

kriteria berikut. 

86-100%  = sangat valid 

76-85%  = praktis 

60-75%  = cukup praktis 

55-59%  = kurang praktis 

54%  = sangat tidak praktis 

LKPD dianggap praktis bila persentase penilaian praktikalitas 80% 

dan LKPD dianggap tidak praktis bila persentase penilaian praktikalitas 

80%. Jika hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa LKPD kurang praktis 

atau sangat tidak praktis, maka akan dilakukan revisi mandiri oleh penulis. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk 

peserta didik SMP kelas VII dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu, define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). Hasil 

kegiatan masing-masing tahapan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap define (pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan lima kegiatan berikut. 

a. Analisis awal akhir 

Analisis awal akhir ini dilakukan dengan cara observasi saat praktek 

lapangan kependidikan di SMPN 1 Padang pada September 2017 dan 

wawancara dengan guru IPA SMPN 1 Padang pada 19 Maret 2018. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru IPA, peneliti dapatkan 

data bahwa guru telah mengupayakan terlaksananya pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan kegiatan 

peserta didik yang terdapat pada buku IPA yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud. Pada tahap ini dilakukan analisis kegiatan peserta didik pada 

buku IPA sesuai kurikulum dan pendekatan saintifik serta analisis materi 

pembelajaran. Berdasarkan analisis, peneliti dapati bahwa kegiatan peserta 

didik pada buku IPA belum semuanya sesuai dengan kurikulum dan 

pendekatan saintifik, sehingga perlu dikembangkannya LKPD berbasis 
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pendektan saintifik. Materi klasifikasi makhluk hidup dan benda sulit 

dipahami oleh peserta didik karena padat dan kompleks materi tersebut. Pada 

materi klasifikasi makhluk hidup dan benda belum ada LKPD berbasis 

pendekatan saintifik. Hasil wawancara dan analisis inilah yang dijadikan 

sebagai dasar pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi klasifikasi makhluk hidup dan benda untuk peserta didik kelas VII 

SMP. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis ini dilakukan melalui wawancara dengan guru IPA. Hasil 

analisis didapatkan bahwa peserta didik sudah memiliki motivasi dalam 

belajar, hal ini dibuktikan dalam keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Usia peserta didik SMP kelas VII rata-rata 12-14 tahun, peserta 

didik pada kelompok usia tersebut telah mampu untuk berpikir secara abstrak 

sehingga telah mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik 

dan kompleks. Hal ini sejalan menurut Piaget (dalam Trianto 2010: 197) 

peserta didik pada kelompok usia 12-14 tahun berada dalam tahap operasi 

formal atau peserta didik telah mampu untuk berpikir abstrak. Hasil analisis 

ini dapat dijadikan gambaran oleh peneliti dalam mengembangakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan 

benda. 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk merincikan materi pembelajaran yang 

akan ditulis dalam LKPD. Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis KI 
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dan KD pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda, sehingga dapat 

merumuskan indikator pembelajaran. Adapun hasil analisis tugas sebagai 

berikut. 

1) Kompetensi Inti (KI) 

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

2) Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 
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2.1 Menunjukkan prilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, 

inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari. 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati. 

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di 

lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati 

3) Indikator pembelajaran 

Indikator pembelajaran dijadikan dasar dalam perancangan LKPD. 

Adapun indikator pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup dan benda 

sebagai berikut. 

a) Mengagumi makhluk hidup dan benda sebagai ciptaan Tuhan. 

b) Memiliki rasa ingin tahu, teliti dan peduli lingkungan. 

c) Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan bekerja 

baik secara individu maupun kelompok. 

d) Menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup. 

e) Menjelaskan perbedaan makhluk hidup dengan benda. 

f) Menjelaskan pengertian, tujuan dan dasar klasifikasi makhluk hidup. 

g) Menjelaskan klasifikasi 5 kingdom menurut Whittaker. 

h) Menjelaskan urutan takson. 

i) Menjelaskan aturan dalam sistem binomial nomenklatur. 

j) Menjelaskan konsep kunci dikotom dan kunci determinasi. 

k) Menjelaskan bagian-bagian mikroskop. 
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l) Menjelaskan langkah-langkah menggunakan mikroskop. 

m) Mengklasifikasikan kingdom monera. 

n) Mengklasifikasikan kingdom protista. 

o) Mengklasifikasikan kingdom jamur. 

p) Menjelaskan perbedaan tumbuhan lumut, paku-pakuan dan tumbuhan biji. 

q) Mengklasifikasikan tumbuhan berbiji tertutup dan tumbuhan berbiji 

terbuka. 

r) Mengklasifikasikan tumbuhan monokotil dan dikotil. 

s) Mengklasifikasikan hewan invertebrata. 

t) Mengklasifikasikan hewan vertebrata. 

u) Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup di lingkungan sekitar   

berdasarkan karakteristik yang diamati. 

v) Menyajikan hasil pengklasifikasian benda di lingkungan sekitar 

berdasarkan karakteristik yang diamati. 

d. Analisis Konsep 

Berdasarkan KD dan indikator yang telah dirumuskan, diketahui 

konsep pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda yaitu (1) ciri-ciri 

makhluk hidup; (2) perbedaan makhluk hidup dengan benda; (3) pengertian, 

tujuan dan dasar klasifikasi makhluk hidup; (4) klasifikasi 5 kingdom 

menurut Whittaker; (5) urutan takson; (6) aturan dalam sistem binomial 

nomenklatur; (7) konsep kunci dikotom dan kunci determinasi; 8) bagian-

bagian mikroskop; (9) langkah-langkah menggunakan mikroskop; (10) 
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pengklasifikasian makhluk hidup menjadi 5 kingdom (Monera, Protista, 

Fungi, Plantae, Animalia). 

e. Analisis tujuan pembelajaran 

Berdasarkan indikator pembelajaran dan analisis konsep, maka 

dihasilkan tujuan pembelajaran sebagai berikut. 

1) Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup melalui 

kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

2) Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan makhluk hidup dengan 

benda melalui kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

3) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, tujuan dan dasar 

klasifikasi makhluk hidup melalui kegiatan membaca dari berbagai 

sumber belajar. 

4) Peserta didik mampu menjelaskan sistem klasifikasi 5 kingdom menurut 

Whittaker melalui kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

5) Peserta didik mampu menjelaskan urutan takson melalui kegiatan 

membaca dari berbagai sumber belajar. 

6) Peserta didik mampu menjelaskan aturan dalam sistem binomial 

nomenklatur melalui kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

7) Peserta didik mampu menjelaskan konsep kunci dikotom dan kunci 

determinasi melalui kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

8) Peserta didik mampu menjelaskan bagian-bagian mikroskop melalui 

kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 
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9) Peserta didik mampu menjelaskan langkah-langkah menggunakan 

mikroskop melalui kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

10) Peserta didik mampu mengklasifikasikan kelompok monera melalui 

kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

11) Peserta didik mampu mengklasifikasikan kelompok protista melalui 

kegiatan eksperimen. 

12) Peserta didik mampu mengklasifikasikan kelompok fungi melalui 

kegiatan eksperimen. 

13) Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan tumbuhan lumut, paku-

pakuan dan berbiji melalui kegiatan eksperimen. 

14) Peserta didik mampu mengklasifikasikan tumbuhan berbiji tertutup dan 

terbuka melalui kegiatan eksperimen. 

15) Peserta didik mampu mengklasifikasikan tumbuhan monokotil dan 

dikotil melalui kegiatan eksperimen. 

16) Peserta didik mampu mengklasifikasikan hewan invertebrata melalui 

kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

17) Peserta didik mampu mengklasifikasikan hewan vertebrata melalui 

kegiatan membaca dari berbagai sumber belajar. 

18) Peserta didik mampu menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup 

di lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati melalui 

kegiatan eksperimen. 

19) Peserta didik mampu menyajikan hasil pengklasifikasian benda di 

lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati melalui 
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kegiatan eksperimen. 

2. Tahapan design (perancangan) 

LKPD dirancang berdasarkan tahap pendefinisian dan dikembangkan 

berbasis pendekatan saintifik. LKPD berbasis pendekatan saintifik memiliki 

beberapa komponen, yaitu cover, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel, petunjuk penggunaan LKPD, kegiatan pembelajaran saintifik, 

tinjauan kompetensi, dasar teori, kegiatan diskusi, kegiatan eksperimen, 

kolom motivasi, penilaian kegiatan peserta didik, uji kompetensi, kunci 

jawaban, dan pertanyaan kunci, serta biografi penulis. LKPD ini dibuat 

dengan menggunakan Microsoft Office Publisher 2007. LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dicetak timbal balik. Berikut akan diuraikan beberapa 

bagian LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup dan benda yang dikembangkan. 

a. Cover  

Cover dibuat dengan perpaduan warna hijau dan orange supaya 

terlihat cerah dan tidak mencolok, memuat logo Kurikulum 2013, jenis LKPD 

yaitu lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik, gambar 

beberapa makhluk hidup dan benda yang terdapat di lingkungan sekitar, judul 

materi LKPD yaitu klasifikasi makhluk hidup dan benda, sasaran penggunaan 

LKPD yaitu SMP kelas VII, kolom identitas pengguna (terdiri dari nama dan 

kelas), dan nama penyusun. Cover dibuat menarik untuk menghindari kesan 

monoton saat dipelajari oleh peserta didik. Tulisan yang digunakan dalam 
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pembuatan cover adalah Maiandra GD, Haettenschweiler, Berlin Sans FB 

Demi. Tampilan cover LKPD dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Cover LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 
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b. Daftar isi 

Daftar isi berisi petunjuk halaman materi pembelajaran, sehingga 

memudahkan guru dan peserta didik mencari materi yang akan dipelajari. 

Background yang digunakan untuk daftar isi adalah warna putih, supaya 

tulisan mudah dibaca. Daftar isi ditulis dengan huruf Maiandra GD. Contoh 

daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Daftar Isi LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 
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c. Petunjuk penggunaan LKPD 

Petunjuk penggunaan LKPD berfungsi untuk memberikan arahan 

kepada peserta didik mempelajari LKPD yang dikembangkan. Petunjuk 

penggunaan LKPD menjelaskan tentang kegiatan yang akan dikerjakan dalam 

diskusi dan praktikum, serta menjelaskan tentang kegiatan saintifik. Petunjuk 

ini ditulis dengan huruf Maiandra GD. Contoh petunjuk penggunaan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Petunjuk Penggunaan LKPD 
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d. Kegiatan eksperimen 

Kegiatan eksperimen dibuat sebagai panduan peserta didik dalam 

melakukan praktikum. Dasar teori untuk membantu kegiatan, sudah disajikan 

di awal sebelum kegiatan eksperimen dilakukan. Kegiatan eksperimen 

ditandai dengan kalimat perintah sebelum kegiatan menanya yaitu persiapkan 

alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen. Komponen 

kegiatan eksperimen meliputi judul kegiatan, tujuan pembelajaran, dasar 

teori, alat dan bahan, kegiatan mengamati, menanya, mengeksperimenkan 

(terdiri dari: prosedur kerja, tabel pengamatan), mengasosiasikan, 

mengomunikasikan, dan menyimpulkan. 

Kegiatan mengamati berisi perintah untuk peserta didik mengamati 

gambar yang disajikan dalam LKPD. Hal ini agar peserta didik dapat 

mengeksplorasi rasa keingintahuannya terhadap materi yang akan 

dipelajarinya. Kegiatan menanya berisikan perintah untuk peserta didik 

mengungkapkan pertanyaan berhubungan dengan gambar yang diamatinya 

pada kegiatan mengamati. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu 

mengembangkan rasa ingin tahu, membentuk pikiran kritis, dan 

meningkatkan kemampuan belajar kelompok. Kegiatan eksperimen berisikan 

prosedur kerja yang membantu peserta didik agar runtut dalam bekerja dan 

tabel pengamatan sebagai tempat menuliskan data yang diperoleh dari 

kegiatan. 

Kegiatan mengasosiasikan berisikan pertanyaan yang harus 

didiskusiakan peserta didik secara berkelompok. Pertanyaan ini terkait fakta 
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yang diperoleh dari eksperimen yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

mengelompokkan ide dan memperoleh simpulan berupa pengetahuan 

mengenai topik pembelajaran. Pada kegiatan mengasosiasikan juga terdapat 

kolom tempat menulis jawaban dari pertanyaan pada kegiatan menanya dan 

diskusikan. Kegiatan mengomunikasikan berisi perintah agar peserta didik 

mempresentasikan hasil kegiatan yang telah dilakukan di depan kelas. Hal ini 

bertujuan agar guru dapat mengklarifikasi hasil kerja kelompok, melatih 

kemampuan berbicara dan mengungkapkan pendapat. Kegiatan eksperimen 

ditulis dengan huruf Maiandra GD, Tw Cen MT, dan Times New Roman. 

Contoh lembar kegiatan eksperimen dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Contoh Lembar Kegiatan Eksperimen 
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e. Kegiatan Non Eksperimen 

Kegiatan non eksperimen dilakukan pada topik yang tidak dilakukan 

eksperimen dan ditandai dengan tidak adanya perintah menyiapkan alat dan 

bahan sebelum kegiatan menanya. Kegiatan ini memuat sebuah topik yang 

akan didiskusikan melalui kegiatan saintifik. Kegiatan mengamati berisi 

perintah untuk peserta didik mengamati gambar yang disajikan dalam LKPD. 

Hal ini agar peserta didik dapat mengeksplorasi rasa keingintahuannya 

terhadap materi yang akan dipelajarinya. Kegiatan menanya berisikan 

perintah untuk peserta didik mengungkapkan pertanyaan berhubungan dengan 

gambar yang diamatinya pada kegiatan mengamati. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mampu mengembangkan rasa ingin tahu, membentuk pikiran 

kritis, dan meningkatkan kemampuan belajar kelompok. Pertanyaan kunci 

yang terdapat pada bagian akhir LKPD merupakan pertanyan yang dapat 

memandu peserta didik membuat pertanyaan berdasarkan pengamatan, dan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kegiatan 

mengumpulkan informasi berisi perintah membaca beberapa sumber belajar.  

Kegiatan mengasosiasikan berisi pertanyaan yang didiskusikan secara 

berkelompok sesuai dengan topik yang dipelajari serta tempat menulis data 

terkait pertanyaaan dan hasil diskusi kelompok. Kegiatan mengomunikasikan 

berisi perintah agar peserta didik mengomunikasikan hasil diskusi, supaya 

peserta didik berlatih dalam kemampuan berbicara, toleransi, dan hasil 

diskusinya dapat ditanggapi oleh guru. Pada bagian akhir kegiatan non 

eksperimen terdapat kolom tempat menulis simpulan mengenai yang 



52 

 

didiskusikan dan dipelajari. Kegiatan non eksperimen ditulis dengan huruf 

Maiandra GD, Tw Cen MT, dan Times New Roman. Contoh lembar kegiatan 

non eksperimen dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Contoh Lembar Kegiatan Non Eksperimen  
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3. Tahap develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan akan dijelaskan hasil uji validitas dan uji 

praktikalitas tentang LKPD yang dikembangkan. 

a. Validasi LKPD berbasis saintifik 

Validator LKPD berbasis saintifik tentang materi klasifikasi makhluk 

hidup dan benda adalah 2 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan 1 

orang guru IPA SMPN 1 Padang. Validasi dilakukan dengan mengamati dan 

membaca produk lalu mengisi lembar validasi. Lembar validasi yang diisi 

oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 5. Analisis hasil validasi dapat 

dilihat pada Lampiran 6. dan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda. 

No. Aspek Nilai Validitas Kriteria 

1. Kelayakan Isi 91,67 % Sangat Valid 

2. 
Bahasa dan 

Keterbacaan 
96,42 % Sangat Valid 

3. Penyajian 93,18 % Sangat Valid 

4. Kegrafikaan 96,67 % Sangat Valid 

Rata-rata 94,48 % Sangat Valid 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2. diketahui bahwa LKPD berbasis 

pendekatan saintifik yang dikembangkan sangat valid baik dari segi 

kelayakan isi, bahasa dan keterbacaan, penyajian, maupun kegrafikaan. 

LKPD yang sudah valid ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Rata-rata nilai validasi LKPD berbasis pendekatan saintifik adalah 94,48%. 

Pada tahapan validasi juga diperoleh banyak saran dari validator. Saran ini 

menjadi dasar pertimbangan oleh peneliti untuk melakukan revisi. Saran dan 

perbaikan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Saran Validator terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

Saran Perbaikan 

Validator 1 

Perbaiki cover LKPD Cover LKPD sudah diperbaiki 

Tambahkan sumber gambar Sumber gambar sudah ditambah 

Tambahkan kalimat pengantar pada 

petunjuk penggunaan LKPD 

Kalimat pengantar pada petunjuk 

penggunaan LKPD sudah ditambah 

Sebaiknya gambar dan tujuan 

pembelajaran tidak di dalam kotak 

Gambar dan tujuan pembelajaran 

pada awal pertemuan sudah 

diperbaiki 

Pindahkan contoh pertanyaan kunci 

ke halaman akhir supaya tidak 

dicontoh oleh peserta didik (pada 

kegiatan menanya) 

Pertanyaan kunci sudah dipindahkan 

ke halaman akhir, supaya tidak 

dicontoh oleh peserta didik (pada 

kegiatan menanya) 

Pada kegiatan menalar dalam 

pembelajaran pendekatan saintifik 

tambahkan kegiatan menjawab 

pertanyaan 

Pada kegiatan menalar dalam 

pembelajaran pendekatan saintifik 

sudah ditambahkan kegiatan 

menjawab pertanyaan 

Perbaiki kata operasional pada tujuan 

pembelajaran 

Kata operasional pada tujuan 

pembelajaran sudah diperbaiki 

Validator 2 

Konsistensi spasi pada penulisan 

tujuan  pembelajaran 

Spasi sudah diperbaiki untuk 

penulisan tujuan pembelajaran 

Gambar objek tidak jelas Gambar objek sudah diperbaiki dan 

diperjelas 

Garis tabel jangan terlalu tebal Garis tabel sudah diperbaiki 

Ganti jenis huruf pada kata motivasi Jenis huruf pada kata motivasi sudah 

diganti  

Ubah peta konsep kunci dikotom Peta konsep kunci dikotom sudah 

diubah dan diperbaiki 

Hapus kata ñlahò pada prosedur kerja Kata ñlahò pada prosedur kerja sudah 

dihapus 

Perbaiki tabel pengamatan agar 

peserta didik dapat menulis hasil 

pengamatan dengan baik dan benar 

Tabel pengamatan sudah diperbaiki 

agar peserta didik dapat menulis hasil 

pengamatan dengan baik dan benar 

Konsintensi penulisan kata 

organisme pada ciri-ciri umum 5 

kingdom makhluk hidup 

Sudah diperbaiki kata organisme 

pada ciri-ciri umum 5 kingdom 

makhluk hidup 

Perbaiki dasar teori yang tidak tepat 

dan tidak benar dalam LKPD 

Dasar teori yang tidak tepat dan tidak 

benar dalam LKPD sudah diperbaiki  

Hapus sumber gambar jika gambar 

didokumentasikan sendiri oleh 

penulis LKPD 

Sumber gambar yang 

didokumnetasikan sendiri oleh 

penulis LKPD sudah dihapus 

Perbaiki gambar objek dengan 

gambar yang lebih dikenal oleh 

Gambar objek sudah diperbaiki 

dengan gambar yang lebih dikenal 
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Saran Perbaikan 

peserta didik oleh peserta didik 

Ubah foto penulis pada biografi 

penulis  

Foto penulis pada biografi penulis 

sudah diubah 

Perbaiki option pada pertanyaan 

pilihan ganda pada uji kompetensi 

agar lebih acak 

Option pilihan ganda pada uji 

kompetensi sudah diperbaiki agar 

lebih acak 

Perbaiki spasi pada pertanyaan kunci Spasi pada pertanyaan kunci sudah 

diperbaiki 

Perbaiki kepustakaan yang diambil 

dari internet 

Kepustakaan dari internet sudah 

diperbaiki 

Validator 3 

Urutan materi pada dasar teori LKPD 

sesuaikan dengan yang ada pada 

buku paket siswa yang diterbitkan 

oleh kemendikbud 

Materi pada dasar teori LKPD telah 

diurutkan sesuaikan dengan yang ada 

pada buku paket siswa yang 

diterbitkan oleh kemendikbud 

Tambah tujuan pembelajaran pada 

pertemuan I 

Tujuan pembelajaran pada pertemuan 

I sudah ditambah 

Perbaiki kata operasional pada tujuan 

pembelajaran 

Kata operasional pada tujuan  

pembelajaran sudah diperbaiki 

Soal pada uji kompetensi sesuaikan 

dengan kata operasional pada tujuan 

operasional 

Soal pada uji kompetensi sudah 

disesuaikan dengan kata operasional 

pada tujuan operasional 

Tambah jumlah soal pada uji 

kompetensi 

Jumlah soal pada uji kompetensi 

sudah ditambah 

 

b. Praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik 

Uji praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik dilakukan untuk 

satu kali pertemuan, pada tanggal 18 Juli 2018 tentang klasifikasi makhluk 

hidup dan benda, dalam waktu 120 menit. Analisis hasil uji praktikalitas 

LKPD oleh guru dapat dilihat pada Lampiran 11. dan secara ringkas 

ditampilkan pada Tabel 4. Sedangkan analisis hasil uji praktikalitas LKPD 

oleh peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 13. dan secara ringkas 

ditampilkan pada Tabel 5. 
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Tabel 4. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda oleh Guru. 

No. Aspek Nilai 

Praktikalitas  

Kriteria  

1. Kemudahan penggunaan  93,75 % Sangat Praktis 

2. Efektifitas waktu pembelajaran 75 % Cukup Praktis 

3. Daya tarik  100 % Sangat Praktis 

4. Manfaat 93,75 % Sangat Praktis 

Rata-rata 90,62 % Sangat Praktis 

 

Tabel 5. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda oleh Peserta Didik. 

No. Aspek Nilai 

Praktikalitas  

Kriteria  

1. Kemudahan penggunaan  89,27 % Sangat Praktis 

2. Efektifitas waktu pembelajaran 86,25 % Sangat Praktis 

3. Daya tarik  85 % Praktis 

4. Manfaat 88,3 % Sangat Praktis 

Rata-rata 87,20 % Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa nilai rata-rata uji praktikalitas 

oleh guru sebesar 90,62 % dengan kriteria sangat praktis, dan Tabel 5. 

diketahui bahwa nilai rata-rata uji praktikalitas oleh peserta didik sebesar 

87,20 % dengan kriteria sangat praktis. LKPD berbasis pendekatan saintifik 

dengan kriteria sangat praktis berarti dapat digunakan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Pembahasan LKPD berbasis pendekatan saintifik tentang materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda dilaksanakan dengan 3 tahap, yaitu 

define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

Pembahasan masing-masing tahap sebagai berikut. 
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1. Tahap define (pendefenisian) 

Berdasarkan hasil analisis awal akhir diketahui bahwa peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

pendekatan saintifik serta meningkatkan pemahaman terhadap materi 

klasifikasi makhluk hidup dan benda. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkannya bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan saintifik. 

Menurut Depdiknas (2008: 9) manfaat mengembangkan bahan ajar adalah 

diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, serta diperoleh bahan ajar yang lebih kaya dengan 

informasi sehingga menambah pengetahuan peserta didik. 

Analisis tugas dilakukan untuk menentukan isi dari LKPD. Materi 

pada LKPD disusun sesuai KI dan KD, kemudian dikembangkan menjadi 

indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran dijabarkan menjadi tujuan 

pembelajaran, LKPD ini memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan 

pembelajaran disesuaikan dengan Kurikulum 2013 dan kebutuhan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik. Menurut Sadiman (2012: 106) dalam proses 

pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting. 

Tujuan pembelajaran yang jelas akan memudahkan guru menentukan materi 

pembelajaran yang sesuai untuk dipelajari peserta didik. 

2. Tahap design (perancangan) 

LKPD berbasis pendekatan saintifik tentang materi klasifikasi 

makhluk hidup dan benda dibuat menggunakan Microsoft Office Publisher 

2007. LKPD ini memiliki beberapa komponen meliputi cover, kata pengantar, 
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dartar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan LKPD, komponen 

LKPD, kompetensi pembelajaran (KI dan KD), tujuan pembelajaran, dasar 

teori, kegiatan eksperimen, kegiatan non eksperimen, penilaian oleh guru, uji 

kompetensi, pertanyaan kunci, dan biografi penulis. Menurut Depdiknas 

(2008: 24) komponen LKPD secara umum terdiri dari judul, petunjuk untuk 

peserta didik, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-

tugas, langkah kerja, dan penilaian. Berdasarkan pendapat di atas, maka 

LKPD yang dikembangkan sudah memenuhi syarat, sehingga dapat 

digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran. 

3. Tahap develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan dilakukan uji validitas dan praktikalitas, 

penjelasannya sebagai berikut. 

a. Validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik 

Hasil analisis angket dari LKPD yang sudah divalidasi oleh 3 orang 

validator dikategorikan sangat valid dilihat dari segi kelayakan isi, bahasa dan 

keterbacaan, penyajian, dan kegrafikaan. LKPD yang sudah dinyatakan valid 

oleh validator berarti LKPD sudah dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. LKPD ini juga sudah sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

pendekatan saintifik. Dilihat dari kelayakan isi, LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dinyatakan sangat valid. LKPD sudah sesuai dengan KI dan KD, 

indikator LKPD sudah sesuai dengan KD, tujuan pembelajaran LKPD sudah 

sesuai dengan indikator pembelajaran, LKPD sudah sesuai dengan kebutuhan 

bahan ajar, dan materi pelajaran dalam LKPD sudah benar, serta LKPD dapat 
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menambah wawasan pengetahuan peserta didik. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Nurdin (2016: 114) LKPD harus memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas dan materi pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik untuk belajar.  

Aspek bahasa dan keterbacaan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

dinyatakan sangat valid. Kalimat yang digunakan dalam LKPD sudah sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat yang 

digunakan dalam LKPD juga jelas dan singkat sehingga memudahkan peserta 

didik dalam membaca seluruh isi LKPD. LKPD telah menggunakan istilah-

istilah yang sesuai dengan konsep yang menjadi pokok pembahasan dan 

informasi yang disampaikan dalam LKPD sudah jelas. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Kusuman (2016: 35) penyajian bahasa dalam bahan 

ajar harus sederhana dan lugas serta harus sesuai dengan kemampuan peserta 

didik. 

LKPD ini juga sangat valid dari segi penyajian. LKPD disusun secara 

sistematik/ilmiah, sehingga memudahkan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. Penyajian pendekatan saintifik dalam LKPD sudah 

tergambar jelas dan berurutan. LKPD dapat melatih kemampuan peserta didik 

melakukan kegiatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/eksperimen, mengasosiasikan dan mengomunikasikan. LKPD yang 

disajikan dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Amri (2013: 85) ketepatan urutan penyajian 
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materi pembelajaran akan memudahkan peserta didik untuk mempelajari 

materi pembelajaran. 

Aspek kegrafikaan LKPD berbasis pendekatan saintifik dinyatakan 

sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa desain LKPD sudah baik dan 

menarik, ukuran dan jenis huruf sudah sesuai, tata letak sudah sesuai, dan 

gambar yang ditampilkan jelas, sehingga LKPD dapat dipahami oleh peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nurdin (2016: 113) tata 

letak yang sesuai dapat membantu peserta didik memahami materi dengan 

menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan sistematis sedangkan gambar 

yang jelas dapat membantu peserta didik memahami materi dan berpikir 

secara kritis. Rata-rata nilai hasil uji validitas LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dikategorikan sangat valid, sehingga LKPD ini dapat digunakan 

sebagai sumber belajar. 

b. Praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik 

Hasil rata-rata uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik 

dikategorikan sangat praktis dilihat dari segi kemudahan penggunaan, 

efektifitas waktu pembelajaran, daya tarik dan manfaat. Hasil dari aspek 

kemudahan penggunaan LKPD berbasis pendekatan saintifik ini 

dikategorikan sangat praktis baik oleh guru maupun peserta didik, hal ini 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, materi yang terdapat dalam LKPD 

jelas dan sederhana, hal ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi klasifikasi makhluk hidup dan benda yang ditulis. Kedua, 

bahasa dan isi LKPD yang mudah dipahami. Ketiga, kegiatan saintifik mudah 
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dipahami, karena disusun secara sistematis/ilmiah. Keempat, ukuran dan jenis 

huruf yang terdapat pada LKPD mudah dibaca oleh peserta didik. Kelima, 

ukuran LKPD praktis untuk dibawa, karena LKPD ini tidak terlalu tebal dan 

ukuran kertas A4 serta dicetak timbal balik.  

Hasil dari aspek efektifitas waktu pembelajaran, LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dikategorikan cukup praktis oleh guru dan sangat praktis 

oleh peserta didik. Hasil aspek efektifitas waktu pembelajaran oleh guru 

dikategorikan cukup praktis, hal ini disebabkan karena banyaknya kegiatan 

peserta didik dalam LKPD. Namun, meskipun kegiatan peserta didik dalam 

LKPD banyak, tetapi bisa diselesaikan oleh peserta didik karena peserta didik 

bekerja sama dalam mengerjakan setiap kegiatan pembelajaran dalam LKPD. 

Hasil aspek efektifitas waktu pembelajaran oleh peserta didik dikategorikan 

sangat praktis. Hal ini terjadi, karena peserta didik dituntut langsung 

beraktifitas sesuai dengan kegiatan pembelajaran saintifik, dasar teori yang 

merupakan pokok materi yang akan dikuasai oleh peserta didik telah 

ditampilkan sebelum kegiatan dimulai, belajar lebih terstruktur karena 

memiliki prosedur kerja yang mudah dipahami oleh peserta didik.  

Uji praktikalitas tentang daya tarik LKPD ini dikategorikan sangat 

praktis oleh guru dan praktis oleh peserta didik. Hasil praktikalitas tentang 

daya tarik LKPD dikategorikan sangat praktis oleh guru, hal ini karena LKPD 

ini dibuat dengan tampilan yang menarik. Tampilan LKPD ini menarik 

karena memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan, agar peserta didik 

tidak jenuh dalam mengerjakan setiap kegiatan yang terdapat dalam LKPD. 
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Menurut Harisman (2014: 212) gambar yang disajikan secara jelas dalam 

bahan ajar dapat membantu peserta didik memahami konsep yang 

dipelajarinya. Hasil praktikalitas tentang daya tarik LKPD dikategorikan 

praktis oleh peserta didik, hal ini karena perbedaan karakteristik peserta didik. 

Uji praktikalitas tentang manfaat LKPD ini dikategorikan sangat 

paraktis, baik oleh guru maupun peserta didik. Manfaat LKPD untuk guru, 

seperti mendukung peran guru sebagai fasilitator dan mengurangi beban kerja 

guru. Menurut Nurdin (2016: 115) penggunaan LKPD memungkinkan guru 

mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 

mengalami kesulitan, dan memberikan penguatan, serta melatih peserta didik 

memecahkan masalah. Manfaat LKPD bagi peserta didik, seperti membantu 

peserta didik memahami konsep melalui belajar yang sistematis. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Majid (2013: 371) dalam proses 

pembelajaran LKPD bertujuan membantu peserta didik melakukan kegiatan 

belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap. 

Hasil keseluruhan uji validitas dan uji praktikalitas LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk hidup dan benda yang 

dikembangkan sangat valid dan sangat praktis. Hal ini menunjukkan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dapat membantu peserta didik belajar sesuai 

tuntutan Kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup dan benda yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat valid dan 

sangat praktis, yang dihasilkan melalui tahap pengembangan define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 

B. Saran 

Adapun saran peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut. 

1. Peneliti lain agar melakukan penelitian uji efektifitas LKPD dalam 

pembelajaran. 

2. Untuk guru dan calon guru untuk dapat mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik tentang materi lainnya. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Hasil Wawancara Bersama Guru IPA 
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Lampiran 2. Analisis Kegiatan Peserta Didik pada Buku IPA 

ANALISIS KEGIATAN PESERTA DIDIK PADA BUKU IPA SESUAI KURIKULUM DAN PENDEKATAN SAINTIFIK  

Kelas  : VII  

Judul Buku : Buku Siswa IPA untuk SMP/ MTs kelas VII Semester 1 Edisi Revisi 2016 

Penerbit : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Penulis  : Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, dan Siti Nurul Hidayati 

No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

1. 4.1 Menyajikan data 

hasil pengukuran 

dengan alat ukur 

yang sesuai pada 

diri sendiri, 

makhluk hidup 

lain, dan benda-

benda di sekitar 

dengan 

menggunakan 

satuan tak baku 

dan satuan baku 

4.1.1 Menyajikan 

data hasil 

pengukuran 

dengan alat 

ukur yang 

sesuai pada 

pada benda-

benda 

disekitar 

menggunaka

n satuan tak 

baku 

 

Kegiatan           : Pengukuran 

 

Judul Kegiatan : Mencoba Membuat Alat Ukur Sendiri 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         :  

1. Misalkan, kamu hendak mengukur panjang bangku, 

panjang papan tulis, atau lebar ruang kelas. Namun, 

kamu tidak memiliki mistar atau alat ukur yang 

biasanya. 

2. Gunakan sesuatu yang ada di kelasmu sebagai alat 

pengukur panjang, misalnya buku, pensil, jengkal 

tangan, atau benda-benda lain yang mudah 

didapatkan. 

 Judul kegiatan ini lebih 
tepat adalah mengukur 

dengan alat ukur yang 

sesuai pada pada benda-

benda disekitar 

menggunakan satuan tak 

baku. 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Pada kegiatan sudah ada 

pendekatan saintifik, 

namun secara tersirat, 

lebih baik dibuatkan 

langkah-langkah 

pembelajaran 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

3. Ukurlah panjang bangku atau lebar ruangan kelas 

dengan menggunakan alat-alat pengukur panjang 

yang telah kamu tentukan. Catat hasil 

pengukuranmu. 

4. Mintalah salah seorang temanmu untuk melakukan 

pengukuran yang sama dengan menggunakan alat-

alat pengukur panjang yang ditentukan sendiri. 

Jangan lupa, temanmu juga harus mencatat hasil 

dan satuan ukuran yang dibuatnya. 

 

Menalar dan Mengomunikasikan 

Bandingkan hasil pengukuranmu dan hasil pengukuran 

temanmu. Catat persamaan dan perbedaannya. Jika 

hasil pengukurannya dikomunikasikan kepada orang 

lain, apakah orang tersebut memperoleh pemahaman 

yang sama?  

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, hal penting 

apakah yang harus dirumuskan bersama? Diskusikan 

dalam kelompokmu. 

berbasispendekatan 

saintifik  pada kegiatan, 

seperti kegiatan 

mengamati, menanya, dan 

mengumpulkan 

informasinya. 
 

4.1.2 Menyajikan 

data hasil 

pengukuran 

dengan alat 

ukur yang 

sesuai pada 

benda-benda 

disekitar 

dengan 

Kegiatan           : Pengukuran 

 

Judul Kegiatan : Mengukur Panjang 

 

Tujuan               : - 

 

Alat                    : - 

Cara Kerja         :  

Mengamati, Menaksir, dan Mengukur 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Pada kegiatan mengukur 
panjang hanya 

menggunakan mistar, 

padahal masih banyak 

alat ukur panjang lainnya, 

seperti jangka sorong, 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

menggunaka

n satuan 

baku 

 

1. Ambillah suatu benda tertentu, misalnya buku tulis 

dan amati. 

2. Buatlah taksiran panjang dan lebar buku tersebut. 

Catatlah taksiranmu dan taksiran teman-temanmu. 

3. Ukurlah panjang dan lebar buku tersebut dengan 

mistar. Catat hasilnya. 

Menalar dan Mengomunikasikan 

Bandingkan taksiranmu dan teman-temanmu dengan 

hasil pengukuranmu. Apakah dekatnya hasil taksiran 

dengan hasil pengukuran sebenarnya dapat 

ditingkatkan dengan latihan? Coba diskusikan. Untuk 

mengujinya, berlatihlah menaksir dan kemudian 

menguji dengan hasil pengukuran. 

 

mikrometer sekrup, pita 

ukur atau metilin, dan 

meteran gulung. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

Kegiatan           : Pengukuran 

 

Judul Kegiatan : Mengukur massa 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

Pilihlah 3 (tiga) benda di sekitarmu. Ukurlah massa 

benda-benda tersebut. Catatlah hasilnya. Mintalah 

temanmu untuk melakukan hal yang sama. Apakah 

hasilnya sama 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Kegiatan ini tidak 
mencantumkan alat ukur 

yang digunakan untuk 

mengukur massa benda, 

sedangkan alat ukur 

untuk mengukur massa 

banyak, seperti neraca 

lengan, neraca ohauss, 

dan timbangan pasar. 

 Belum tampak langkah-
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 
Kegiatan           : Pengukuran 

 

Judul Kegiatan : Mengukur Luas Daun 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         :  

Menalar dan Mencoba 

1) Dapatkah luas sehelai daun diukur? Siapkan kertas 

berpetak atau kertas milimeter, penjepit, dan pensil. 

2) Perhatikan gambar di atas. Kemudian, diskusikan 

dengan temanmu, bagaimana cara menentukan luas 

daun? Tunjukkan metode yang kamu sepakati 

kepada gurumu. 

3) Dengan menggunakan benda-benda di atas, terapkan 

metodemu untuk menentukan luas daun. 

Analisis dan Penggalian Ide Lanjutan 

Diskusikan dengan temanmu, apa kelemahan 

pengukuran luas daun dengan cara di atas? Adakah 

cara lain atau hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki metode pengukuran di atas? 

 Tidak mencantumkan 

tujuan kegiatan. 

 Pada kegiatan tidak 
dibuatkan alat-alat yang 

diperlukan   

 Sudah tampak langkah-

langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

Kegiatan           : Pengukuran 

 

Judul Kegiatan : Mengukur Volume Benda 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

 

Cara Termurah Membeli Minuman  

Misalnya, kamu akan membeli minuman segar untuk 

persiapan piknik. Di sebuah toko, kamu menemukan 

dua cara yang mungkin untuk membeli minuman 

segar, yaitu satu botol besar berisi 2 L dengan harga 

Rp10.000,00 atau 6 kaleng berisi 250 mL, dengan 

harga Rp2.000,00 tiap kalengnya.  

 

Bagaimana kamu memutuskan membeli minuman 

botol atau 

minuman kaleng agar lebih ekonomis? 

1. Berapakah volume minuman yang diperoleh dari 

satu botol dan berapa volume yang diperoleh dari 6 

kaleng? Nyatakan setiap jawabanmu dalam liter. 

2. Berapakah harga minuman tersebut per liternya jika 

membeli dalam botol? Hitung juga harga per 

liternya jika membeli dalam kaleng. Manakah yang 

lebih murah? 

 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Belum tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Pada kegiatan tidak 

mengajak siswa 

mengukur volume benda 

menggunakan alat ukur, 

seperti gelas kimia, dan 

alat ukur volume lainnya. 
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(KD) 
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Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

2. 3.2Mengklasifikasik

an makhluk hidup 

dan benda 

berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

3.2.1.Menjelaskan 

ciri-ciri 

makhluk 

hidup. 

 

Kegiatan           : Ciri-ciri makhluk hidup 

 

Judul Kegiatan : Mengamati ciri-ciri kehidupan 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         : - 

Lakukan pengamatan tentang ciri-ciri kehidupan pada 

manusia, tumbuhan, dan hewan. Susunlah dalam Tabel 

2.3 berikut. 

 
Adakah persamaan ciri kehidupan pada manusia, 

tumbuhan, dan hewan? 

Bandingkan dan Simpulkan 

Bandingkan hasil pengamatanmu dan hasil 

pengamatan temanmu. Catat persamaan dan 

perbedaannya. Jika hasil pengamatanmu 

dikomunikasikan kepada orang lain, apakah orang 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan ini belum 

menuntun siswa untuk 

mencapai indikator 

belajar yaitu 

menjelaskan ciri-ciri 

makhluk hidup, karena 

pada kegiatan hanya 

mengajak siswa mencari 

tahu ciri-ciri kehidupan 

belum sampai pada 

menjelaskan masing-

masing ciri-ciri 

kehidupan yang diamati. 
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tersebut memperoleh pemahaman yang sama? 

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, hal penting 

apakah yang harus dirumuskan bersama? Diskusikan 

dalam kelompokmu. 

 

3.2.2 Menjelaskan 

perbedaan 

makhluk 

hidup dengan 

benda tak 

hidup 

 

Kegiatan           : Ciri makhluk hidup dan benda tak 

hidup 

 

Judul Kegiatan : Apa ciri-ciri makhluk hidup? 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

Lakukan langkah-langkah pengamatan pada gambar 

berikut. Perhatikan dan amati benda-benda di 

lingkungan sekitar, seperti 

Gambar 2.4. 

       

 Tidak mencantumkan 

tujuan kegiatan. 

 Judul kegiatan kurang 
tepat, seharusnya 

perbedaan makhluk 

hidup dan benda tak 

hidup. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Langkah pembelajaran 

pada kegiatan ini belum 

menuntun siswa dalam 

menemukan konsep 

perbedaan makhluk 

hidup dan benda tak 

hidup. 
 



75 

 

No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

 
 

1. Buatlah kelompok diskusi, terdiri atas 5 orang. 

Diskusikan ciri-ciri benda dalam Gambar 2.4. 

Berilah tanda centang (ã) ciri-ciri benda yang sesuai, 

yaitu benda dapat bergerak, tumbuh dan 

berkembang, bernapas, berkembang biak, 

memerlukan nurtisi, dan peka terhadap rangsang 

(irritabilitas). Kemudian isilah Tabel 2.2 berdasarkan 

hasil diskusi kelompokmu. 
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2. Dari hasil pengamatanmu, adakah benda-benda yang 

mempunyai ciri yang sama? 

3. Bandingkan hasilnya dengan pengamatan kelompok 

lain. 

4. Tulislah kesimpulan dari hasil pengamatanmu pada 

buku tugas dan kumpulkan pada gurumu. 

Bandingkan dan Simpulkan 

Bandingkan hasil pengamatanmu dengan hasil 

pengamatan temanmu. Catat persamaan dan 

perbedaannya. Coba diskusikan, jika hasil pengamatan 

dikomunikasikan kepada orang lain, apakah orang 
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Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

tersebut memperoleh pemahaman yang sama? 

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, buatlah 

kesimpulan secara bersama-sama mengenai hasil 

pengamatan tersebut. 

3.2.3.Mejelaskan  

pengertian, 

tujuan dan 

dasar 

klasifikasi 

makhluk 

hidup. 

 

Kegiatan           : Pengertian, tujuan dan dasar 

klasifikasi makhluk hidup. 

Judul Kegiatan : Cara Mengelompokkan Tumbuh-

tumbuhan 

 

Tujuan               : - 

 

Alat                    : - 

 

Cara Kerja         :  

1. Amatilah Gambar 2.11 berikut ini. 

 
2. Dari hasil pengamatanmu, buatlah satu pertanyaan 

yang sesuai. 

3. Lakukan langkah-langkah berikut. 

a. Perhatikan dan amati tumbuh-tumbuhan berikut 

ini. 

 Tidak mencantumkan 

tujuan kegiatan. 

 Judul kegiatan kurang 
tepat, seharusnya 

pengertian, tujuan dan 

dasar klasifikasi makhluk 

hidup. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah pembelajaran  

pada kegiatan, seperti 

kegiatan mengamati, 

menanya, 

mengumpulkan 

informasinya, 

mengasosiasikan dan 

mengkomunikasikan. 
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b. Tuliskan ciri-ciri akar (serabut/tunggang), batang 

(bercabang/ tidak bercabang), tulang daun 

(menyirip/menjari/sejajar). 

c. Kelompokkan tumbuhan-tumbuhan tersebut 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang 

dimiliki.  

d. Catat data yang kamu peroleh dalam tabel seperti 

di bawah ini. 

 Langkah pembelajaran 
pada kegiatan ini belum 

menuntun siswa dalam 

mejelaskan  pengertian, 

tujuan dan dasar 

klasifikasi makhluk 

hidup. 

 Kegiatan terlalu banyak 
dan tidak menuntun 

siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran,  

 Kegiatan ini tidak tepat 

digunakan dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran, karena 

siswa baru belajar ciri-

ciri morfologi tumbuhan 

pada pertemuan 

selanjutnya, sehingga 

siswa sulit dalam 

mengumpulkan 

informasi untuk 

menjawab pertanyaan 

yang ada dalam kegiatan. 
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4. Dari tumbuhan yang sudah kamu deskripsikan 

cirinya, tuliskan manfaat tumbuhan tersebut dan 

kelompokkan ke dalam tanaman hias atau tanaman 

pangan. 

 

   
5. Tuliskan kesimpulan dari hasil pengamatanmu. 

6. Presentasikan hasil kelompokmu di depan kelas. 
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Kegiatan           : Pengertian, tujuan dan dasar 

klasifikasi makhluk hidup. 

Judul Kegiatan : Cara mengelompokkan hewan 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         :  

Amatilah Gambar 2.13 berikut ini. 

 
Dari hasil pengamatanmu, buatlah satu pertanyaan 

yang sesuai. 

Apa yang perlu disiapkan? 

1. Beberapa hewan, seperti belalang, capung, kupu-

kupu, udang, semut, cacing, lalat, kaki seribu, atau 

hewan-hewan yang mudah ditemukan di sekitarmu 

yang tidak berbahaya. 

2. Pinset. 

3. Kaca pembesar. 

4. Nampan. 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Judul kegiatan kurang 
tepat, seharusnya 

pengertian, tujuan dan 

dasar klasifikasi makhluk 

hidup. 

 Sudah tampak langkah-

langkah pembelajaran  

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah pembelajaran  

pada kegiatan, seperti 

kegiatan mengamati, 

menanya, 

mengumpulkan 

informasinya, 

mengasosiasikan dan 

mengkomunikasikan. 

 Langkah pembelajaran 
pada kegiatan ini belum 

menuntun siswa dalam 
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Lakukan langkah-langkah berikut. 

1. Letakkan hewan yang akan diamati pada nampan. 

Gunakanlah pinset untuk memegang hewan tersebut. 

2. Amatilah hewan tersebut dengan menggunakan kaca 

pembesar agar seluruh bagian tubuh hewan mudah 

diamati. 

3. Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel berikut. 

    

 

mejelaskan  pengertian, 

tujuan dan dasar 

klasifikasi makhluk 

hidup. 

 Kegiatan terlalu banyak 
dan tidak menuntun 

siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran,  

 Kegiatan ini tidak tepat 
digunakan dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran, karena 

siswa baru belajar ciri-

ciri morfologi hewan 

pada pertemuan 

selanjutnya, sehingga 

siswa sulit dalam 

mengumpulkan 

informasi untuk 

menjawab pertanyaan 

yang ada dalam kegiatan. 
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4. Bersama kelompokmu, tuliskan kesimpulan dari 

hasil pengamatanmu mengacu pada pertanyaan 

dibawah ini. 

a. Tuliskan ciri-ciri yang dimiliki setiap hewan. 

b. Hewan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang 

sama? 

c. Kelompokkan hewan-hewan yang memiliki ciri 

yang sama. 

d. Kesimpulan apa yang kamu dapatkan dari 

kegiatan ini? 

5. Presentasikan hasil pengamatan kelompokmu di 

depan kelas. 

 

3.2.4 Menjelaskan 

konsep kunci 

dikotom dan 

kunci 

determinasi. 

 

Kegiatan           : Kunci dikotom 

 

Judul Kegiatan : Bermain dengan Klasifikasi Dikotom 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

1. Siapkan kertas origami 2 warna, masing-masing 2 

helai. 

2. Guntinglah kertas origami tersebut menjadi bangun 

datar berbentuk segitiga dan segiempat untuk 

kedua warna dengan masing-masing 2 ukuran 

besar dan kecil. 

                                   

 Tidak mencantumkan 

tujuan kegiatan. 

 Belum tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan ini tidak 
berhubungan   dengan 

kegiatan pada kunci 

determinasi, padahal 

kunci dikotom adalah 

kunci sederhana dari 
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3. Kemudian, kelompokkan menjadi dua bagian. Kamu 

bebas dalam mengelompokkannya, boleh 

berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran. 

Kelompokkan berdasarkan persamaan dan 

perbedaan dengan melihat ciri bentuk yang mudah 

diamati. 

4. Masukkan hasil kerjamu ke dalam lingkaran yang 

telah disediakan, jangan lupa tuliskan dasar 

pengelompokan pada gais yang telah disediakan. 

Gambar di samping atas ini merupakan bagan 

klasifikasi dikotom. 

                           

kunci determinasi. 

 Lebih baik kegiatan 
berhungan dengan 

kegiatan pada kunci 

determinasi sehingga 

konsep yang didapatkan 

lebih jelas 
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Kegiatan           : Kunci Determinasi 

 

Judul Kegiatan : Mengapa kita membutuhkan kunci 

determinasi 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         :  

1. Amatilah tanaman yang terdapat di sekitar sekolah 

atau rumah kamu. Amati bagian daun, batang, dan 

akar (bila memungkinkan). Gambar 2.17 merupakan 

contoh beberapa tanaman yang terdapat di sekitarmu. 

     
2. Tentukan 5 jenis tumbuhan yang akan kamu buat 

kunci dikotominya. 

3. Lengkapilah diagram di bawah ini dengan jenis 

tumbuh-tumbuhan tersebut. 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Belum tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan ini tidak 

berhubungan   dengan 

kegiatan pada kunci 

dikotom, padahal kunci 

dikotom adalah kunci 

sederhana dari kunci 

determinasi. Sehingga 

siswa semakin sulit 

menerapkan konsep yang 

yang didapat dalam 

membuat kunci 

determinasi. 
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4. Diskusikan pertanyaan berikut ini. 

a. Dari semua tumbuhan yang diamati, adakah yang 

memiliki ciri-ciri yang sama? (Minimal 5 

tumbuhan) 

b. Tumbuhan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang 

sama? Jelaskan. 

c. Ada berapa kelompok tumbuhan yang kamu 

dapatkan? Jelaskan. 

d. Tulislah kesimpulan dari kegiatan ini pada buku 

tugasmu dan bandingkan dengan hasil kelompok 

teman yang lain. 

e. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengenali 

ciri-ciri jenis tumbuhan? 
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3.2.5.Membanding

kan 

kelompok 

monera dan 

protista. 

 

Kegiatan          : Membandingkan Kelompok Monera 

dan Protista 

 

Judul Kegiatan : Mengamati makhluk hidup yang ada 

pada setetes air kolam 

 

Tujuan             : - 

 

Alat                 :  

1. Air kolam yang warnanya hijau 

2. Mikroskop 

3. Pipet tetes 

4. Kaca objek dan penutupnya 

 

Cara Kerja         :  

1. Ambilah setetes air kolam yang warnanya hijau. 

2. Teteskan pada kaca objek dan tutuplah dengan gelas 

penutup. 

3. Amatilah makhluk hidup yang ada pada setetes air 

kolam tersebut dengan mikroskop dimulai dari 

perbesaran lemah sampai perbesaran kuat. 

4. Jika kamu belum menemukan makhluk hidup yang 

dicari, ulangilah kembali dari langkah 1. 

5. Jika sudah menemukannya, gambarlah pada buku 

tugas. 

 

 

 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Belum tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Melalui kegiatan 

mengamati makhluk 

hidup yang ada pada 

setetes air kolam belum 

dapat mencapai indikator 

belajar yakni 

membandingkan 

kelompok monera dan 

protista 
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3.2.6.Mengidentifik

asi ciri-ciri 

kelompok 

jamur. 

 

Kegiatan           : Mengidentifikasi ciri-ciri kelompok 

jamur 

 

Judul Kegiatan : Mengamati bagian-bagian tubuh 

jamur 

 

Tujuan              : - 

 

Alat                   : - 

1. Tempe 

2. Jamur yang berukuran besar (jamur tiram putih, 

jamur merang, jamur kuping, atau jamur kayu) 

3. Pinset 

4. Air 

5. Mikroskop 

6. Gelas benda 

7. Kaca penutup 

8. Pipet tetes 

 

Cara Kerja         :  

1. Ambillah bagian yang serupa serabut-

serabut halus pada tempe dengan 

menggunakan pinset dan letakkan pada 

gelas benda. Kemudian, tetesi air dengan 

menggunakan pipet tetes dan tutuplah 

dengan kaca penutup. Amatilah di 

mikroskop dari perbesaran lemah ke 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah pembelajaran  

pada kegiatan, seperti 

kegiatan mengamati, 

menanya, 

mengumpulkan 

informasinya. 

 Kegiatan mengamati 

bagian-bagaian tubuh 

jamur, siswa hanya 

dituntut untuk 

mengetahui bentuk jamur 

mikroskopis (jamur 

tempe) sama atau 

berbeda dengan jamur 

mikroskopis (jamur tiram 

putih/jamur 
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perbesaran kuat. 
2. Setelah terlihat di mikroskop, gambarlah di buku 

tugasmu hasil pengamatanmu dan berilah 

keterangan. 

3. Ambillah jamur yang makroskopis, misalnya jamur 

tiram putih, jamur merang, jamur kuping, atau jamur 

kayu yang ada di lingkungan sekitarmu. Perhatikan 

bagian-bagiannya dan gambarlah di buku tugasmu, 

kemudian berilah keterangannya. 

    
Menalar dan Mengomunikasikan 

1. Apakah bentuk jamur mikroskopis (jamur tempe) 

sama atau berbeda dengan jamur mikroskopis (jamur 

tiram putih/jamur merang/jamur kuping/jamur 

kayu)? 

2. Komunikasikan hasil pengamatan secara kelompok 

di depan kelas. 

 

merang/jamur 

kuping/jamur kayu), 

sedangkan indikator 

menuntut siswa 

mengidentifikasi ciri-ciri 

kelompok jamur, tidak 

hanya bentuknya saja. 

 Kegiatan ini 

membutuhkan waktu 

yang banyak, sedangkan 

tujuan pembelajaran 

tidak tercapai dengan 

kegiatan ini. 

3.2.7.Menjelaskan 

perbedaan 

antara lumut, 

paku-pakuan 

dan 

Kegiatan          :  Menjelaskan perbedaan antara lumut, 

paku-pakuan dan tumbuhan biji 

Judul Kegiatan : Perbedaan tumbuhan lumut, paku, dan 

mangga 

Tujuan              : - 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 
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tumbuhan 

biji.  

 

Alat                  :  

1. Tumbuhan lumut 

2. Tumbuhan paku (misalnya suplir atau yang lain) 

3. Tumbuhan mangga 

4. Lup (kaca pembesar) 

 

Cara Kerja         :  

Mengamati 

Pernahkah kamu mengamati secara cermat dan teliti 

tumbuhan lumut, paku, dan mangga? Apa yang dapat 

kamu laporkan dari hasil pengamatan tersebut? 

Menanya 

Dari hasil pengamatanmu, tuliskan satu pertanyaan. 

Apa yang perlu disiapkan? 

1. Tumbuhan lumut 

2. Tumbuhan paku (misalnya suplir atau yang lain) 

3. Tumbuhan mangga 

4. Lup (kaca pembesar) 

Lakukan langkah-langkah berikut. 

1. Carilah lumut yang melekat di tembok berbentuk 

seperti beludru hijau. Ambillah dengan tanahnya, 

kemudian letakkan pada piring plastik. Tetesilah 

dengan air agar basah. Siapkan juga tumbuhan paku 

lengkap dengan bagian-bagiannya. 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan telah membantu 
siswa menemukan 

konsep tentang 

perbedaan antara lumut, 

paku-pakuan dan 

tumbuhan biji. 
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2. Amatilah dengan kaca pembesar (bila diperlukan) 

tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan 

mangga. Amati bagian-bagian akar, batang, daun, 

bunga, buah dan bijinya, serta habitatnya. Catatlah 

pada tabel di bawah ini pada buku tugasmu. 

 
Tabel 2.6 Perbedaan tumbuhan lumut, paku, dan 

mangga 

Diskusikan hasil pengamatanmu dengan kelompokmu. 

Kesimpulan apa yang didapatkan dari kegiatan ini? 

Mengomunikasikan 

Buatlah laporan kegiatan ini, kemudian presentasikan 

di depan kelas. 



91 

 

No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

3.2.8.Menjelaskan 

ciri-ciri 

tumbuhan 

berbiji 

tertutup dan 

tumbuhan 

berbiji 

terbuka. 

 

Kegiatan          :  Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan 

berbiji tertutup dan tumbuhan berbiji 

terbuka 

Judul Kegiatan : - 

Tujuan              : - 

Alat                  :  

Mari lanjutkan kegiatan ini, yaitu mempelajari ciri-ciri 

tumbuhan berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji 

tertutup. 

 

Mengamati 

Pernahkah kamu melihat tumbuhan melinjo dan 

tumbuhan jeruk? 

Lihatlah Gambar 2.34. 

Tulis hasil pengamatanmu. 

 

Menanya 

Dari pengamatanmu, tuliskan satu pertanyaan. 

 

Untuk melakukan pengamatan terhadap tumbuhan 

berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup, kamu 

memerlukan alat dan bahan sebagai berikut. 

1. Silet atau pisau kecil 4. Jeruk         7. Pandan 

2. Melinjo                       5. Terung       8. Lengkeng 

3. Pakishaji                     6. Tebu          9. Tumbuhan 

lainnya 

Jika di sekitar rumahmu tidak terdapat tanaman-

tanaman tersebut, maka bawalah tanaman-tanaman 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Pada kegiatan tidak 
dicantumkan judul 

kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-

langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Pada kegiatan ini peserta 
didik tidak difasilitasi 

pada saat kegiatan 

mengamati, seharusnya 

ditampilkan gambar yang 

benar-benar 

menampilkan tumbuhan 

berbiji tertutup dan 

tumbuhan berbiji 

terbuka, sehingga konsep 

yang didapat lebih jelas. 
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yang terdapat di lingkungan daerah sekitarmu. 

 

Lakukan langkah-langkah berikut ini.  

1. Amatilah tumbuhan yang kamu bawa, yaitu bagian 

akar (jika memungkinkan), batang, daun, bunga, 

buah, dan biji.   

 
Lakukan pengamatan terhadap bagian-bagian 

tumbuhan seperti yang tertera pada tabel berikut. 

 
2. Bandingkan antara tumbuhan satu dengan lainnya. 
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Menalar 

Catatlah hasil pengamatanmu dalam Tabel 2.7 di atas 

pada buku 

tugasmu dan diskusikan dalam kelompokmu. 

a. Kelompok tumbuhan apa yang mempunyai ciri-ciri 

yang sama? 

b. Ada berapa kelompok tumbuhan yang kamu 

dapatkan yang mempunyai ciri-ciri yang sama? 

c. Kelompok tumbuhan apa saja yang termasuk 

tumbuhan berbiji terbuka dan berbiji tertutup? 

 

Mengomunikasikan 

Buatlah laporan hasil kegiatan dan presentasikan di 

kelas secarabergantian dengan kelompok lain. 

 

3.2.9.Menjelaskan 

perbedaan 

dan 

persamaan 

antara 

tumbuhan 

monokotil 

dan dikotil.  

 

Kegiatan          :  Menjelaskan perbedaan dan 

persamaan antara tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

Judul Kegiatan : Mencari perbedaan dan persamaan 

pada tumbuhan monokotil dan 

dikotil 

Tujuan              : - 

Alat                  :  

Apa yang perlu disiapkan? 

1. Kecambah jagung 

2. Kecambah kacang hijau 

3. Air 

 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 
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Ayo Kita Lakukan  

Lakukan langkah-langkah berikut ini. 

1. Tumbuhkanlah kecambah jagung dan kecambah 

kacang hijau pada gelas plastik dengan 

menggunakan media kapas. Kerjakan kegiatan ini di 

rumahmu. Rawatlah dengan baik dan sirami dengan 

air secara teratur. Setelah seminggu, bawalah ke 

sekolah. 

2. Amati bagian-bagian akar, daun, dan keping biji dari 

kecambah jagung dan kecambah kacang hijau 

tersebut 

. 

    
 

3. Jelaskan perbedaan pada akar pertulangan daun, dan 

keping biji dari kecambah jagung dan kecambah 

kacang hijau. 

4. Amati pula tumbuhan jagung dan kacang-kacangan 

yang sudah besar yang ada di sekitar lingkunganmu. 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 

 Jika bahan hanya 
kecambah jagung dan 

kacang hijau maka tujuan 

tidak tercapai seutuhnya, 

misal bunga dari 

tumbuhan dikotil dan 

monokotil, batang 

tumbuhan dikotil dan 

monokotil, dan lain-

lainnya. 

 Pada kegiatan peserta 
didik dituntut untuk 

menjelaskan perbedaan 

dan persamaan antara 

tumbuhan monokotil dan 

dikotil melalui ciri-ciri 

morfologinya, 

seharusnya ada lembar 

kegiatan yang dapat 

digunakan oleh peserta 
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Perhatikan batang, bunga, dan daunnya. Tambahkan 

data yang sudah kamu peroleh dari hasil percobaan 

di atas dengan hasil pengamatan yang kamu lakukan 

terhadap tumbuhan jagung dan tumbuhan kacang-

kacangan yang ada di sekitarmu. 

5. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel di bawah 

ini. 

 
6. Tumbuhan apa yang termasuk monokotil? Jelaskan 

alasannya. 

7. Tumbuhan apa yang termasuk dikotil? Jelaskan 

alasannya. 

8. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman-

temanmu, kemudian bandingkan dengan hasil 

kelompok yang lain. 

9. Buatlah kesimpulan dan susunlah laporan yang 

sistematis. 

 

 

didik untuk membuatkan 

gambar ciri-ciri 

tumbuhan yang diamati, 

agar konsep yang didapat 

lebih jelas. 
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3.2.10.Mengklasifi

kasi hewan 

Avertebrata

. 

 

Kegiatan          :  Mengklasifikasi Hewan Avertebrata 

Judul Kegiatan : Bagaimanakah cara untuk mengetahui 

ciri-ciri hewan kelompok 

Avertebrata? 

Tujuan              : - 

Alat                  :  

 

Lakukan langkah-langkah berikut ini.  

1. Perhatikan Gambar 2.40 dan amati bentuk tubuh 

(misalnya alat gerak dan penutup tubuh) dari setiap 

jenis hewan berikut ini. 

  
2. Diskusikan dengan temanmu ciri-ciri setiap hewan 

tersebut. Hewan apa saja yang termasuk Porifera, 

Coelenterata, Platyhelminthes, Nemathelminthes, 

Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan 

Echinodermata? Catatlah hasil pengamatanmu di 

buku tugas. 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 
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3. Jika mengalami kesulitan, kamu dapat mencari 

sumber sumber di buku, majalah atau di internet. 

4. Presentasikan hasil kegiatanmu di kelas secara 

bergantian dengan kelompok yang lain. 

5. Buatlah kesimpulan dari hasil kegiatan itu dengan 

berdiskusi bersama teman-temanmu. 

3.2.11.Mengklasifi

kasi hewan 

Vertebrata. 

 

Kegiatan          :  Mengklasifikasi Hewan Vertebrata 

Judul Kegiatan : Bagaimanakah cara untuk mengetahui 

ciri-ciri hewan kelompok 

Vertebrata? 

Tujuan              : - 

Alat                  :  

 

Lakukan langkah-langkah berikut ini.  

1. Amatilah bentuk tubuh dari hewan-hewan seperti 

ikan mujair, bandeng, katak, ayam, itik, kura-kura, 

ular, kelelawar, dan kambing. 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 
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2. Lengkapilah diagram di bawah ini dengan jenis 

hewan-hewan tersebut. 
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3. Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi 

bersama temanmu. 

a.  Dari semua hewan yang diamati, apakah ada 

hewan yang memiliki ciri- ciri yang sama? 

Hewan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang 

sama? Jelaskan. 

b. Ada berapa kelompok hewan Vertebrata yang 

kamu dapatkan? Sebutkan. 

c.  Buatlah kunci determinasi dengan melihat 

diagram dikotom di atas. 

d. Carilah ciri-ciri yang lain pada hewan Mamalia, 

Aves, Pisces, Amphibia, dan Reptilia. Jika kamu 

mengalami kesulitan carilah di buku, majalah 

atau di internet. 

e.  Tulislah kesimpulan dari kegiatan ini pada buku 

tugas dan bandingkan dengan hasil kelompok 

temanmu yang lainnya 

3.2.12. 

Menjelaska

n bagian-

bagian 

mikroskop. 

 

Kegiatan            : - 

 

Judul Kegiatan  : - 

 

Tujuan               : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         : - 

 

Tidak ada kegiatan dalam buku 

siswa, sehingga pelu 

dikembangkan kegiatan yang 

berbasis pendekatan saintifik 

agar sesuai dengan kurikulum 

2013. 
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3.2.13.Menjelaskan 

langkah-

langkah 

menggunak

an 

mikroskop. 

 

Kegiatan            : - 

 

Judul Kegiatan  : - 

 

Tujuan               : - 

 

Alat                   : - 

 

Cara Kerja         : - 

Tidak ada kegiatan dalam buku 

siswa, sehingga perlu 

dikembangkan kegiatan yang 

berbasis pendekatan saintifik 

agar sesuai dengan kurikulum 

2013. 

3. 4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasia

n makhluk 

hidup dan 

benda di 

lingkungan 

sekitar 

berdasarkan 

karakteristik 

yang diamati 

4.2.1 Menyajikan 

hasil 

pengklasifika

sian benda di 

lingkungan 

sekitar 

berdasarkan 

karakteristik 

yang diamati 

Kegiatan           : Menyajikan hasil pengklasifikasian 

benda di lingkungan sekitar 

berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

Judul Kegiatan : Mengklasifikasikan benda 

Tujuan              : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

Benda-benda di sekitarmu dapat dikenal, yaitu 

mempunyai ciri-ciri berikut ini. 

1. Bentuk benda berbeda-beda. 

2. Ukuran benda berbeda-beda. 

3. Warna benda berbeda-beda. 

4. Keadaan permukaan benda berbeda-beda. 

5. Bahan penyusun benda berbeda-beda. 

Klasifikasikanlah benda-benda di sekitarmu dengan 

mengelompokkannya berdasarkan kelima ciri di atas. 

 Tidak mencantumkan 

tujuan kegiatan. 

 Tidak ada   langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, sehingga perlu 

dikembangkan kegiatan 

yang menerapkan 

pendekatan saintifik agar 

sesuai dengan kurikulum.  
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4. 3.3.  Menjelaskan   

konsep 

campuran dan 

zat tunggal 

(unsur dan 

senyawa), sifat 

fisika dan 

kimia, 

perubahan 

fisika dan 

kimia dalam 

kehidupan 

sehari-hari  
 

3.3.1. Mendeskr

ip sikan 

karakteris

tik zat 

padat, 

cair dan 

gas 
 

Kegiatan           : Mendeskripsikan karakteristik zat 

padat, cair dan gas 

Judul Kegiatan : - 

Tujuan              : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja        : 

1. Buat daftar benda yang sering digunakan sebagai 

kebutuhan seharihari. 

2. Kelompokkan setiap benda berdasarkan persamaan 

sifatnya. 

3. Klasifikasi benda-benda tersebut berdasarkan bahan 

penyusunnya, yaitu: 

a. plastik,     d. serat/kain, dan 

b. logam,     e. gelas/kaca. 

c. keramik, 

4. Buatlah tabel untuk mengklasifikasikan benda-

benda tersebut berdasarkan bahan penyusunnya. 

   

 
Bandingkan hasil pengamatanmu dengan hasil 

pengamatan temanmu. Catat persamaan dan 

 Tidak mencantumkan 
tujuan kegiatan. 

 Pada kegiatan tidak ada 
judul kegiatan 

 Sudah tampak langkah-

langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 

 Kegiatan ini tidak tepat 
digunakan untuk 

mencapai indikator 

pembelajaran yaitu 

mendeskripsikan 

karakteristik zat padat, 

cair dan gas, karena pada 
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perbedaannya. Jika hasil pengamatan 

Dikomunikasikan kepada orang lain, apakah orang 

tersebut memperoleh pemahaman yang sama? 

Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, apa hal 

penting yang harus dirumuskan bersama? 

Diskusikan dengan kelompokmu! 

kegiatan ini peserta didik 

hanya dituntut untuk 

mengklasifikasikan 

bahan penyusunnya saja. 
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3.3.2 Menjelaskan 

konsep 

unsure, 

senyawa dan 

campuran 

 

Kegiatan            : Menjelaskan konsep unsure, senyawa 

dan campuran 

Judul Kegiatan  : Mengetahui perbedaan campuran 

homogen dan heterogen. 

Tujuan                : - 

Alat                    : - 

Cara Kerja          :  

Lakukanlah langkah-langkah berikut ini. 

1.  Masukkan satu sendok gula ke dalam segelas air. 

Aduk  hingga merata dan larut. Beri label Gelas X. 

2.  Masukkan satu sendok pasir ke dalam segelas air. 

Aduk hingga optimal. Beri label Gelas Y, 

3.  Lakukan pengamatan pada Gelas X, Apakah kamu 

dapat membedakan air dan gula dalam larutan gula 

tersebut? Jelaskan hasil pengamatanmu. 

4.  Amati Gelas Y. Apakah kamu dapat membedakan 

air dan pasir pada campuran air dan pasir tersebut? 

Jelaskan hasil pengamatanmu, 

5.  Catatlah hasil pengamatanmu, bandingkan antara 

Gelas X dan Y. 

6.  Lakukan diskusi dengan teman-teman 

kelompokmu. Buatlah kesimpulan dari kegiatan ini 

 

 

 Pada kegiatan tidak 
dicantumkan tujuan 

pembelajaran  

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 

 Kegiatan tidak menuntun 

siswa dalam mencapai 

semua indikator belajar, 

kegiatan hanya menuntun 

siswa dalam menjelaskan 

campuran homogen( sifat 

larutan asam dan basa) 

dan campuran heterogen. 
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3.3.3 Menjelaskan 

teknik 

pemisahan 

campuran 

 

Kegiatan            : Menjelaskan teknik pemisahan 

campuran 

Judul Kegiatan  : Menerapkan metode pemisahan 

filtrasi dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan               : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

1. Buatlah kelompok kerja dengan temanmu untuk 

melakukan kegiatan berikut ini. Setiap kelompok 

terdiri atas lima orang siswa. 

2. Ambillah masing-masing satu gelas campuran pasir 

dengan air, larutan gula, sirop, dan air sumur yang 

keruh. Saring dengan menggunakan kertas saring. 

3. Campuran mana yang dengan penyaringan dapat 

menghasilkan air yang jernih? 

4. Catatlah semua hasil pengamatanmu, dan 

kelompokkan hasil pengamatanmuberdasarkan 

dapat tidaknya campuran tersebut disaring. 

5. Bandingkan hasil kegiatan pengamatan 

kelompokmu dengan kelompok yang lain. 

Kesimpulan apa yang kamu peroleh? Penyaringan 

dilakukan untuk memisahkan zat dari suatu 

campuran. Prinsip kerja penyaringan didasarkan 

pada perbedaan ukuran partikel zatzat yang 

bercampur, umumnya untuk memisahkan padatan 

dari cairan. Alat utama yang digunakan dalam 

penyaringan adalah penyaring dari bahan berpori 

yang dapat dilalui partikel-partikel kecil, tetapi 

 Pada kegiatan tidak 
dicantumkan tujuan 

pembelajaran  

 Ada kegiatan yang tidak 
mencantumkan judul 

kegiatan. 

 Sudah tampak langkah-

langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini, namun secara 

tersirat, lebih baik 

dibuatkan langkah-

langkah kegiatan pada 

kegiatan, seperti kegiatan 

mengamati, menanya, 

dan mengumpulkan 

informasinya, dan 

mengasosiasikan serta 

mengkomunikasikan 

 Tidak semua kegiatan 
menuntun siswa 

menjelaskan teknik 

pemisahan campuran, 

karena hanya ada 
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menahan partikel yang lebih besar. Agar kamu 

lebih mudah memahami metode filtrasi, perhatikan 

Gambar 3.15. 

 

kegiatan teknik 

pemisahan campuran 

secara filtrasi, destilasi, 

kromatografi, dan 

sublimasi. Sedangkan 

masih banyak teknik 

pemisahan campuran 

lainnya, seperti 

evaporasi, sentrifugasi, 

ekstraksi, dan lain-lain. 

Kegiatan            : Menjelaskan teknik pemisahan 

campuran 

Judul Kegiatan  : - 

Tujuan               : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

1.  Buatlah kelompok kerja untuk melakukan kegiatan 

observasi berikut ini. Setiap kelompok terdiri atas 

3-5 orang. 

2.  Masukkan kira-kira 50 mL campuran alkohol dan 

air ke dalam labu erlenmeyer 100 mL. 

3.  Lengkapi labu dengan sumbat gabus dan pipa 

penghubung. Hubungkan dengan pendingin 

(kondensor). 

4.  Alirkan air ke dalam pendingin (kondensor) secara 

terus-menerus (lihat Gambar 3.17). 

5.  Panaskan labu sampai temperatur 78°C. Perhatikan 

apa yang terjadi dalam tabung penghubung. 

6.  Tampung cairan yang menetes dari pendingin 

dengan tabung reaksi. Hentikan pemanasan setelah 

terkumpul kira-kira 5 mL zat cair (destilat). 

7.  Bandingkan dan simpulkan hasil pengamatan 

kelompok kalian dengan kelompok yang lain. 
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Kegiatan            : Menjelaskan teknik pemisahan 

campuran 

Judul Kegiatan  : - 

Tujuan               : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

 

 

1.  Buatlah kelompok yang terdiri atas lima orang. 

2.  Gambar suatu garis dengan menggunakan pensil 

pada kertas kromatografi (kertas kromatografi 

tersebut seperti kertas saring). 

3.  Berilah tanda titik dengan menggunakan spidol 

hitam pada garis pensil tersebut. Lakukan hal yang 

sama dengan spidol berwarna merah, oranye, biru, 

dan hijau pada titik yang berbeda pada garis pensil 

tersebut. 

4.  Gulung kertas kromatografi tersebut hingga 

membentuk suatu silinder. Kemudian, letakkan 

kertas tersebut pada gelas kimia yang berisi suatu 

pelarut. 

5.  Pelarut akan merambat naik ke atas kertas. Angkat 

keluar dari gelas kimia kemudian keringkan. 

6.  Setelah 20 menit, ukurlah warna terjauh dari titik 

awal. Simpulkanlah hasil pengamatanmu. 

7.  Bandingkan dan simpulkan hasil pengamatan 

kelompokmu dengan kelompok yang lain. 
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Kegiatan            : Menjelaskan teknik pemisahan 

campuran 

Judul Kegiatan  : - 

Tujuan               : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

1.  Buatlah kelompok yang terdiri atas lima orang. 

2.  Masukkan satu sendok campuran iodin dengan 

garam ke dalam pinggan penguap. 

3.  Tutup pinggan dengan sepotong kertas yang telah 

diberi lubanglubang dengan menggunakan jarum. 

Letakkan sebuah corong dengan sedikit kapas. 

4.  Panaskan pinggan dengan nyala api yang kecil. 

Perhatikan uap yang naik melalui lubang-lubang 

pada kertas dan pembentukan kristalkristal dalam 

corong. 

5.  Amati bentuk kristal yang dihasilkan dengan 

menggunakan kaca pembesar. 

6.  Bandingkan dan simpulkan hasil pengamatan 

kelompok kamu dengan kelompok yang lain. 

 

Menjelaskan sifat 

fisika dan sifat 

kimia 

Kegiatan            : Menjelaskan sifat fisika dan sifat 

kimia 

Judul Kegiatan  : Mencari sifat yang tetap pada suatu 

zat 

Tujuan               : - 

Alat                   : - 

Cara Kerja         :  

 Pada kegiatan tidak 

dicantumkan tujuan 

pembelajaran . 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

Mengamati 

Tuangkan air dalam suatu wadah, lalu amati. Dengan 

cara yang sama, lakukan langkah tersebut pada minyak 

goreng. Catat hasil pengamatanmu. 

Menanya 

Berdasarkan pengamatanmu, rumuskan pertanyaan-

pertanyaan yang ingin kamu ketahui jawabannya. 

Menalar 

Diskusikan dengan temanmu, apakah massa satu liter 

air sama dengan massa satu liter minyak goreng? 

Mencoba 

1.  Masukkan air ke dalam gelas ukur hingga 

volumenya mencapai 200 mL. Kemudian, 

timbanglah massanya dengan menggunakan neraca 

lengan. 

2.  Bandingkan massa dan volume air tersebut (bagi 

massa dengan volumenya). Catatlah hasilnya. 

3.  Ulangilah langkah di atas, untuk volume air 300 

mL dan 400 mL. 

4.  Ulangi langkah 1-3 untuk minyak goreng. 

Menalar dan Mengomunikasikan 

1.  Bandingkan hasil langkah 2, 3, dan 4. Apakah yang 

dapat kamu simpulkan? 

2.  Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, mengapa 

minyak goreng selalu berada di atas air? Coba 

perkirakan. 

3.  Apakah dugaan kamu sesuai dengan dugaan 

kelompok lain? 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan ini hanya 
menuntun salah satu sifat 

fisika, sedangakn  

indikator menuntut siswa 

dapat menjelaskan sifat 

fisika dan sifat kimia. 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

 Menjelaskan 

perubahan fisika 

dan perubahan 

kimia 

Kegiatan            : Menjelaskan perubahan fisika dan 

perubahan kimia 

Judul Kegiatan  : Menentukan Jenis Perubahan Materi 

Tujuan               : - 

Alat                   :  

Siapkanlah alat dan bahan berikut. 

1. Kertas                    5. Gula 

2. Gunting                 6. Gelas 

3. Pembakar spiritus 7. Sendok logam 

4. Korek api              8. Air 

Cara Kerja         :  

 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

Perubahan apa yang terjadi pada kedua gambar, beras 

yang dimasak menjadi nasi dan juga air dimasak 

hingga mendidih menjadi uap? 

Apa yang dapat kamu simpulkan dari gambar tersebut? 

Untuk lebih jelasnya mari lakukan kegiatan di bawah 

ini. 

Lakukanlah langkah-langkah berikut. 

1. Guntinglah selembar kertas hingga menjadi 

potongan-potongan kecil. Amati perubahan yang 

terjadi. 

2.  Bakarlah selembar kertas. Amati perubahan yang 

terjadi. 

3.  Masukkan satu sendok gula pada segelas air, 

kemudian aduklah. Amati perubahan yang terjadi 

pada gula itu. 

 Sudah tampak langkah-
langkah pembelajaran 

berbasis pendekatan 

saintifik pada kegiatan 

ini. 

 Kegiatan ini tidak 
mencantumkan tujuan 

pembelajaran. 

 kegiatan ini sudah tepat 

digunakan dalam 

mencapai indikator 

menjelaskan perubahan 

fisika dan perubahan 

kimia. 
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No. 
Kompotensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan Buku Siswa 
Komentar 

 

4.  Ambillah gula dengan sendok logam, kemudian 

panaskan gula di sendok logam di atas pembakar 

spiritus. Amati perubahan yang terjadi pada gula 

itu. 

5.  Catatlah semua hasil pengamatanmu dan jelaskan 

perubahan yang terjadi. 

Diskusikan 

1.  Apa perbedaan hasil pengamatan yang didapat pada 

kegiatan memotong kertas dan membakar kertas? 

2.  Apa perbedaan hasil pengamatan yang didapat pada 

kegiatan melarutkan gula ke dalam air dan 

memanaskan gula di atas sendok logam? 

3.  Carilah contoh perubahan zat yang mirip dengan 

perubahan pada kegiatan memotong kertas dan 

melarutkan gula ke dalam air. 

4.  Berilah contoh perubahan zat yang mirip dengan 

perubahan pada kegiatan membakar kertas dan 

memanaskan gula di atas sendok logam. 

Bandingkan dan Simpulkan 

Berdasarkan pengamatan dengan hasil yang berbeda, 

pilihlah perubahan zat yang umum digunakan untuk 

menentukan jenis perubahan materi. 

Bandingkan hasilnya dengan hasil yang diperoleh 

temanmu! 
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Lampiran 3. Kisi -kisi Angket Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup dan Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

 

Kisi -kisi Angket Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

No. Aspek Indikator  Nomor 

Pertanyaan 

1. Kelayakan isi a. Kesesuaian isi dengan KI dan KD 

b. Kesesuaian indikator dengan KD 

c. Kesesuaian tujuan dengan indikator 

d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik 

e. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

f. Kebenaran substansi materi pelajaran 

g. Manfaat untuk menambah wawasan 

pengetahuan 

1 dan 2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

2. Bahasa dan 

Keterbacaan 

a. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

b. Penggunaan Bahasa Indonesia secara jelas 

dan singkat 

c. Menggunakan istilah-istilah yang sesuai 

dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 

d. Kejelasan informasi dan keterbacaan 

1 dan 2 

 

3 dan 4 

 

5 

 

 

6 dan 7 

3. Penyajian  a. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai 

b. Sistematika penyajian 

c. Materi dapat dijadikan pedoman oleh peserta 

didik 

d. Melatih pendekatan saintifik 

e. Menunjang kelancaran pembelajaran 

f. Menumbuhkan motivasi dan daya tarik 

1 

2 

3 

 

4,5,6,7,8 

9 

10 dan 11 

4. Kegrafikaan  a. Penggunaan font (ukuran dan jenis) 

b. Lay out atau tata letak 

c. Gambar 

d. Desain tampilan 

1 dan 2 

3 

4 

5 
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Lampiran 4. Angket Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

dan Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

 

Angket Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan 

Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik 

Kelas VII SMP 

 

Satuan Pendidikan : SMP      Materi      : Klasifikasi Ma khluk Hidup  

Mata Pelajaran : IPA       Peneliti     : Jenny Isnaini 

Kelas/Semester : VII/Ganjil      NIM/TM   : 14031080/2014 

 

A. Pengantar 

Peneliti mendoôakan semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam keadaan sehat dan selalu 

dalam naungan rahmat serta hidayah Allah SWT. Angket ini dibuat sebagai instrumen 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian yang berjudul 

ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik SMP Kelas VIIò. 

Angket ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai orang yang telah berpengalaman 

di bidang pembelajaran IPA. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan bantuan 

beruapa pendapat, saran, maupun kritik dari Bapak/Ibu dalam bentuk pengisian angket 

yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Segala bentuk masukan yang peneliti 

dapatkan dari Bapak/Ibu merupakan bahan pertimbangan bagi peneliti dalam rangka 

menyempurnakan LKPD yang telah peneliti kembangkan. Atas bantuan Bapak/Ibu, 

peneliti ucapkan terimakasih. 
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B. Petunjuk Pengisian  

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada 

lembar angket uji validitas ini dengan cara memberi tanda cek () pada kolom yang 

tersedia. 

Skor Penilaian Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

75-100% 

3 Setuju (S) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

50-74% 

2 Tidak Setuju (TS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

25-49% 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

0-24% 

 

 

NO. PERTANYAAN  SKOR PENILAIAN  

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

I.  Kelayakan isi     

1. Isi LKPD sudah sesuai KI     

2. Isi LKPD sudah sesuai KD     

3. Indikator LKPD sesuai dengan KD     

4. Tujuan pembelajaran LKPD sesuai dengan 

indikator 

    

5. LKPD sudah sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

    

6. LKPD sudah sesuai dengan kebutuhan bahan ajar     

7. Materi pelajaran dalam LKPD sudah benar     

8. LKPD dapat menambah wawasan pengetahuan     

II.  Bahasa dan keterbacaan     

1. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik 

    

2. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang benar 

    

3. Kalimat yang digunakan jelas     

4. Kalimat yang digunakan singkat     

5. LKPD menggunakan istilah-istilah yang sesuai 

dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 

    

6. Informasi yang disampaikan dalam LKPD jelas     

7. Kalimat dalam LKPD mudah dibaca     

III  Penyajian     

1. LKPD memiliki tujuan pembelajaran yang jelas     

2. LKPD disajikan secara sistematik/ilmiah     

3. Materi dalam LKPD dapat dijadikan pedoman 

oleh peserta didik 
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4. LKPD melatih kemampuan mengamati     

5. LKPD melatih kemampuan menanya     

6. LKPD melatih kemampuan mengumpulkan 

informasi/eksperimen 

    

7. LKPD melatih kemampuan mengasosiasikan     

8. LKPD melatih kemampuan mengomunikasikan     

9. LKPD dapat menunjang kelancaran proses 

pembelajaran 

    

10. LKPD dapat menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik 

    

11. LKPD yang disajikan dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk belajar 

    

IV  Kegrafikaan     

1. Ukuran huruf yang digunakan sesuai     

2. Jenis-jenis huruf yng digunakan menarik     

3. Lay out (tata letak) pada LKPD menarik     

4. Gambar yang disajikan jelas     

5. Desain tampilan menarik     

 

V. Komentar dan saran Bapak/Ibu 

1. Komentar 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

2. Saran  

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

. 

Padang, ...................... 2018 

        Validator 

 

 

 

 

 

     NIP.    
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Lampiran 5. Hasil Validasi LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 
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Lampiran 6. Analisis Hasil Uji Validitas LKPD Berbasis Pendektan Saintifik 

No. Aspek Indikator 
Validator 

Jumlah 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Validitas 

(%) 

Kriteria 
1 2 3 

1. 
Kelayakan 

Isi 

1 3 4 4 11 

88 91,67 
Sangat 

Valid 

2 4 4 3 11 

3 4 4 3 11 

4 4 4 4 12 

5 3 3 4 10 

6 4 3 3 10 

7 3 4 4 11 

8 4 4 4 12 

Jumlah 29 30 29 88 

2. 
Bahasa dan 

Keterbacaan 

1 4 4 4 12 

81 96,42 
Sangat 

Valid 

2 3 4 4 11 

3 4 4 4 12 

4 4 4 3 11 

5 3 4 4 11 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

Jumlah 26 28 27 81 

3. Penyajian 

1 3 4 3 10 

123 93,18 
Sangat 

Valid 

2 4 4 4 12 

3 3 4 4 11 

4 4 3 4 11 

5 4 3 4 11 

6 4 3 4 11 

7 4 3 4 11 

8 4 3 4 11 

9 4 4 4 12 

10 3 4 4 11 

11 4 4 4 12 

Jumlah 41 39 43 123 

4. Kegrafikaan 

1 3 4 4 11 

58 96,66 
Sangat 

Valid 

2 4 4 4 12 

3 3 4 4 11 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

Jumlah 18 20 20 58 

Total 350 377,94  

Rata-Rata 87,5 94,48 
Sangat 

Valid 

 

Keterangan: 

Validator 1: Yosi Laila Rahmi, M. Pd.  

Validator 2: Ganda Hijrah Selaras, M. Pd. 

Validator 3: Edison, S. Pd. 
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Keterangan: 

1. Kelayakan isi 

Jumlah skor  = 88 

Skor maksimum = 8 x 4 x 3 = 96 

Nilai validitas  =  x 100 % = 91,66 % (Sangat valid) 

2. Bahasa dan Keterbacaan 

Jumlah skor  = 81 

Skor maksimum = 7 x 4 x 3 = 84 

Nilai validitas  =  x 100 % =  96,42 % (Sangat valid) 

3. Kelayakan isi 

Jumlah skor  = 123 

Skor maksimum = 11 x 4 x 3 = 132 

Nilai validitas  =  x 100 % = 93,18 % (Sangat valid) 

4. Bahasa dan Keterbacaan 

Jumlah skor  = 58 

Skor maksimum = 5 x 4 x 3 = 60 

Nilai validitas  =  x 100 % = 96,66 % (Sangat valid) 
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Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

 

Kisi -Kisi Angket Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

 

No. Aspek Indikator  Nomor Pertanyaan 

untuk 

Guru  Peserta 

didik  

1. Kemudahan 

penggunaan 

a. Materi yang disampaikan jelas 

dan sederhana 

b. Bahasa dan isi dalam LKPD 

mudah dipahami 

c. Tahapan-tahapan saintifik pada 

LKPD mudah dipahami 

d. Huruf yang digunakan mudah 

dibaca 

e. LKPD memiliki ukuran yang 

praktis  

1 dan 2 

 

3 adan 4 

 

5 

 

6 dan 7 

 

8 

1 dan 2 

 

3 adan 4 

 

5 

 

6 dan 7 

 

8 

2. Efektifitas 

waktu 

pembelajaran 

a. Waktu pembelajaran menjadi 

lebih efektif 

b. Peserta didik dapat melatih 

kecepatan berpikirnya 

1 

 

2 

1 

 

2 

3. Daya tarik a. Tampilan menarik 

b. Ketertarikan menggunakan 

LKPD 

1 

2 

1 

2 

4. Manfaat  a. Mendukung peran guru sebagai 

fasilitator 

b. Mengurangi beban kerja guru 

c. Membantu peserta didik 

memahami konsep 

d. Ilustrasi dan gambar membantu 

memahami materi 

e. LKPD membantu peserta didik 

belajar kelompok dan mandiri 

f. Meningkatkan minat peserta 

didik untuk belajar 

1 

 

2 

3 

 

4 dan 5 

 

6 dan 7 

 

 

8 

- 

 

- 

1 

 

2 dan 3 

 

4 dan 5 

 

 

6 
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Lampiran 8. Angket Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta 

Didik Kelas VII SMP Untuk Guru  

 

Angket Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP  

Untuk Guru  

 

Satuan Pendidikan : SMP      Materi      : Klasifikasi Makhluk Hidup  

Mata Pelajaran : IPA       Peneliti     : Jenny Isnaini 

Kelas/Semester : VII/Ganjil      NIM/TM   : 14031080/2014 

 

A. Pengantar 

Peneliti mendoakan semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam keadaan sehat dan selalu 

dalam naungan rahmat serta hidayah Allah SWT. Angket ini dibuat sebagai instrumen 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian yang berjudul 

ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik SMP Kelas VIIò. 

Lembar angket uji praktikalitas ini disampaikan kepada Bapak/Ibu guru untuk 

mendapatkan masukan tentang Lembar Kerja Peserta Didik yang peneliti kembangkan. 

Data hasil angket sangat dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan 

Biologi FMIPA UNP. Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, 

saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terimakasih. 

B. Petunjuk Pengisian  

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada 

lembar angket uji praktikalitas ini dengan cara memberi tanda cek () pada kolom yang 

tersedia. 
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Skor Penilaian Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

75-100% 

3 Setuju (S) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

50-74% 

2 Tidak Setuju (TS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 

25-49% 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan terpenuhi 0-

24% 

 

No. Aspek Penilaian 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S  

(3) 

SS 

(4) 

I  Kemudahan penggunaan      

1. Materi yang disampaikan dalam LKPD jelas     

2. Materi yang disampaikan dalam LKPD sederhana     

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

4. Isi LKPD secara keseluruhan mudah dipahami     

5. Tahapan-tahapan saintifik pada LKPD mudah 

dipahami 

    

 

6. Ukuran huruf yang mudah dibaca     

7. Jenis huruf mudah dibaca     

8. LKPD memiliki ukuran praktis untuk dibaca     

II  Efektivitas waktu pembelajaran     

1. Waktu pembelajaran menjadi lebih efektif dengan 

menggunakan LKPD ini 

    

2. LKPD dapat melatih kecepatan berpikir peserta 

didik 

    

III  Daya tarik     

1. Tampilan LKPD menarik     

2.  Ketertarikan terhadap LKPD tinggi     

IV.  Manfaat     

1. LKPD mendukung peran guru sebagai fasilitator     

2. LKPD mengurangi beban kerja guru untuk 

menjelaskan materi berulang-ulang 

    

3. LKPD membantu peserta didik untuk memahami 

konsep 

    

4. Ilustrasi membantu peserta didik memahami materi     

5. Gambar membantu peserta didik memahami materi     

6. LKPD membantu peserta didik untuk belajar 

kelompok 

    

7. LKPD membantu peserta didik untuk belajar 

mandiri 

    

8. LKPD meningkatkan minat belajar peserta didik     
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Komentar dan saran Bapak/Ibu terhadap LKPD: 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

Padang, ...................... 2018 

 

 

 

 

 

     NIP.    
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Lampiran 9. Angket Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta 

Didik Kelas VII SMP Untuk Peserta Didik  

 

 Angket Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

Untuk Peserta Didik 

 

Satuan Pendidikan : SMP      Materi      : Klasifikasi Makhluk Hidup  

Mata Pelajaran : IPA       Peneliti     : Jenny Isnaini 

Kelas/Semester : VII/Ganjil      NIM/TM   : 14031080/2014 

A. Pengantar 

Peneliti mendoakan semoga Ananda senantiasa dalam keadaan sehat dan selalu 

dalam naungan rahmat serta hidayah Allah SWT. Angket ini dibuat sebagai instrumen 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian yang berjudul 

ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda untuk Peserta Didik SMP Kelas VIIò. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di sekolah 

B. Petunjuk Pengisisan 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Ananda pada 

lembar angket uji praktikalitas ini dengan cara memberi tanda cek () pada kolom yang 

tersedia. 

Skor Penilaian Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) Bila menurut Ananda pernyataan terpenuhi 

75-100% 

 

3 Setuju (S) Bila menurut Ananda pernyataan terpenuhi 

50-74% 

2 Tidak Setuju (TS) Bila menurut Ananda pernyataan terpenuhi 

25-49% 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Bila menurut Ananda pernyataan terpenuhi   

0-24% 
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No. Aspek Penilaian 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S  

(3) 

SS 

(4) 

I  Kemudahan penggunaan      

1. Materi yang disampaikan dalam LKPD jelas     

2. Materi yang disampaikan dalam LKPD sederhana     

3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

4. Isi LKPD secara keseluruhan mudah dipahami     

5. Tahapan-tahapan saintifik pada LKPD mudah 

dipahami 

    

 

6. Ukuran huruf yang mudah dibaca     

7. Jenis huruf mudah dibaca     

8. LKPD memiliki ukuran praktis untuk dibaca     

II  Efektivitas waktu pembelajaran     

1. Waktu pembelajaran menjadi lebih efektif dengan 

menggunakan LKPD ini 

    

2. LKPD dapat melatih kecepatan berpikir Ananda     

III  Daya tarik     

1. Tampilan LKPD menarik     

2.  Ketertarikan terhadap LKPD tinggi     

IV.  Manfaat     

1. LKPD membantu Ananda untuk memahami konsep     

2. Ilustrasi membantu Ananda memahami materi     

3. Gambar membantu Ananda memahami materi     

4. LKPD membantu Ananda untuk belajar kelompok     

5. LKPD membantu Ananda untuk belajar mandiri     

6. LKPD meningkatkan minat belajar Ananda     

 

Tuliskan komentar dan saran Ananda terhadap LKPD: 

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................................................................ 

 

Padang, ...................... 2018 

 

 

 

 

(..........................................) 
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Lampiran 10. Hasil Uji Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

oleh Guru 
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Lampiran 11. Analisis Hasil Uji Praktik alitas LKPD Berbasis Pendekatan 

Saintifik oleh Guru  

No Aspek Indikator  
Penilain 

Guru  

Nilai 

Praktikalitas 

(%)  

Kriteria  

A 
Kemudahan 

Penggunaan 

1 3 

93,75 Sangat praktis 

2 3 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

7 4 

8 4 

Jumlah 30 

B 
Efektifitas 

waktu 

1 3 

75 Cukup Praktis 2 3 

Jumlah 6 

C Daya Tarik 
1 4 

100 Sangat praktis 2 4 

Jumlah 8 

D Manfaat 

1 4 

93,75 Sangat praktis 

2 4 

3 4 

4 3 

5 4 

6 4 

7 3 

8 4 

Jumlah 30 

Total  362,5  

Rata-rata  90,62 Sangat praktis 

 

Keterangan: 

1. Kemudahan Penggunaan 

Jumlah skor  = 30 

Skor tertinggi  = 8 x 4 x 1 = 32 

Nilai praktikalitas  =  x 100 % = 93,75 % (Sangat Praktis) 

2. Efektifitas waktu 

Jumlah skor  = 6 

Skor tertinggi  = 2 x 4 x 1 = 8 

Nilai praktikalitas =  x 100 % = 75 % (Cukup Praktis) 
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3. Daya tarik 

Jumlah skor  = 8 

Skor tertinggi  = 2 x 4 x 1 = 8 

Nilai Praktikalitas =  x 100 % = 100 % (Sangat Praktis) 

4. Manfaat 

Jumlah skor  = 30 

Skor tertinggi  = 8 x 4 x 1 = 32 

Nilai praktikalitas =  x 100 % = 93,75 % (Sangat Praktis) 
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Lampiran 12.  Hasil Uji Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

oleh Peserta Didik  

 

 

 

 

 

 


